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ABSTRAK 

Judul : Model Pembelajaran Inkuiri Pada Mata  

Pelajaran Fisika Kelas X Materi Gaya di SMA 

SEMESTA Billingual Boarding School Gunung Pati 

Semarang 

Penulis : Nurfitasari 

NIM : 093611025 

Skripsi ini membahas model pembelajaran inkuiri pada mata 

pelajaran Fisika di SMA SEMESTA. Kajiannya dilatarbelakangi oleh 

perkembangan intelek peserta didik di SMA SEMESTA yang sangat 

bagus, ditunjukkan dengan berbagai prestasi yang mampu mereka raih. 

Studi ini dimaksudkan untuk menjawab permasalahan: (1) Bagaimana 

perencanaan model pembelajaran inkuiri pada mata pelajaran Fisika di 

SMA SEMESTA? (2) Bagaimana pelaksanaan model pembelajaran 

inkuiri pada mata pelajaran Fisika di SMA SEMESTA? (3) Bagaimana 

evaluasi hasil model pembelajaran inkuiri pada mata pelajaran Fisika di 

SMA SEMESTA? Permasalahan tersebut dibahas melalui studi lapangan 

yang dilaksanakan di SMA SEMESTA. Sekolah tersebut dijadikan 

sumber data untuk mendapatkan potret model pembelajaran inkuiri pada 

mata pelajaran Fisika di SMA SEMESTA. Datanya diperoleh dengan 

observasi, wawancara bebas, dan studi dokumentasi. Semua data 

dianalisis secara induktif juga menggunakan analisis interaktif antar data. 

Dengan melalui beberapa proses yang berlangsung secara terus menerus 

dari data yang diperoleh di lapangan. Kemudian mengalami aktivitas 

analisis data yaitu dari data reduction (reduksi data), data display (data 

disajikan), dan verification (data diinterpretasikan dalam bentuk kalimat). 

Kajian ini menunjukkan bahwa: (1) Setiap tahun guru fisika 

menyiapkan perencanaan pembelajaran yang terdiri dari Program 

Tahunan Pembelajaran (PROTA), silabus pembelajaran dan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), tanpa membuat Program Semester 

(PROMES). Perencanaan tersebut disiapkan untuk memenuhi kurikulum 

Nasional Plus yang diterapkan di SMA SEMESTA. Komponen 

pembelajaran itu harus didiskusikan antara guru fisika satu dengan yang 

lainnya. Pihak SEMESTA menyebut diskusi ini dengan nama ZUMRE. 

(2) Pelaksanaan pembelajaran di SMA SEMESTA berlangsung selama 

40 menit. Pelaksanaan pembelajaran fisika di SMA SEMESTA dengan 

menggunakan model pembelajaran inkuiri dilakukan dengan tiga metode, 

yaitu questioning, discovering (laboratorium activity performed in 
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groups), and cooperative learning (groups share their discoveries on step 

2 with the class). (3) Model pembelajaran inkuiri telah berjalan dengan 

baik di SMA SEMESTA. Penilaian dilakukan berdasarkan tiga aspek. 

Yaitu aspek kognitif, psikomotorik dan afektif. Penilaian afektif 

dilakukan oleh guru bersamaan dengan pelaksanaan pembelajaran. Setiap 

guru memiliki catatan khusus untuk perkembangan kepribadian peserta 

didik. Biasanya buku itu di isi guru seusai mengajar. Penilaian 

psikomotorik dilakukan oleh guru SMA SEMESTA tidak jauh berbeda 

dengan penilaian afektif. Penilaian dilakukan ketika pembelajaran sedang 

berlangsung. Keaktifan siswa di kelas dan kemampuan siswa merangkai 

alat-alat percobaan merupakan poin penilaian psikomotorik. Aspek 

kognitif adalah satu-satunya penilaian yang dilakukan dalam berbagai 

cara, yaitu: Tes Ujian dari Yayasan Passiad Turki, Tes Ujian dari Dinas 

Pendidikan Nasional, buku catatan peserta didik yang berisi tugas-tugas 

yang selama ini diberikan guru mata pelajaran Fisika di SMA 

SEMESTA. Nilai buku catatan ini memiliki presentase 50% dari aspek 

penilaian kognitif. Nilai terbesar untuk penilaian kognitif terdapat pada 

buku catatan. Temuan tersebut memberikan acuan bagi pendidikan di 

Indonesia dalam memperbaiki sistem pembelajaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan peserta didik merupakan hal yang harus 

diperhatikan oleh seorang pendidik. Menurut Monks, perkembangan 

adalah suatu proses yang kekal dan tetap yang menuju ke arah 

organisasi pada tingkat integrasi yang lebih tinggi berdasarkan proses 

pertumbuhan, kematangan, dan belajar.
1
 Sedangkan, perkembangan 

peserta didik akan terlihat baik ketika perkembangan inteleknya 

mengalami perubahan secara signifikan. Berdasarkan definisi 

inteligensi dari wechler, perkembangan intelek dapat diartikan 

perkembangan kemampuan individu untuk berpikir dan bertindak 

secara terarah serta kemampuan mengolah dan menguasai lingkungan 

secara efektif.
2
 

Kesuksesan belajar anak didik merupakan keinginan dan 

tujuan setiap orang tua. Untuk itu, perlu diuraikan upaya apa saja 

yang harus dilakukan, baik oleh sekolah maupun oleh orang tua, 

bahkan juga oleh masyarakat. Ukuran sukses memang sangat 

mungkin berbeda antara satu orang dengan orang lain. Namun, 

hampir dapat dipastikan bahwa semua orang mempunyai pandangan 

                                                           
1
 Sunarto, Agung Hartono, 2008, Perkembangan Peserta Didik, Jakarta: 

Rineka Cipta, hlm. 39. 

2
 Sunarto, Agung Hartono, Perkembangan Peserta Didik, hlm. 100. 
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yang sama, yakni bahwa setiap orang akan senang jika anaknya 

menjadi pandai dan bermanfaat. 

Selama ini sekolah dipercaya untuk mendidik anak menjadi 

sukses. Sekolah merupakan bagian kecil dari masyarakat, bangsa dan 

negara. Keberadaan sekolah sangat tergantung kepada keberadaan 

masyarakat di sekitarnya. Artinya keberhasilan suatu sekolah akan 

dipengaruhi oleh kondisi dan situasi masyarakat sekitar. Menurut 

Omi Intan Naomi bahwa sekolah akan menjadi kunci pembuka 

banyak pintu-pintu yang hanya bisa dikuak dengan pendidikan.
3
 

Pendidikan merupakan jalan menuju kesuksesan. Akan 

tetapi, tidak sekedar pendidikan yang kita bicarakan. Dalam 

menempuh pendidikan itu sendiri, peserta didik harus mampu 

mencapai puncak prestasinya. Prestasi yang gemilang tidak bisa 

mudah didapat, banyak faktor yang mempengaruhinya. Faktor-faktor 

tersebut terbagi dalam dua ranah, yaitu eksternal dan internal. Faktor 

eksternal yang mempengaruhi prestasi belajar diantaranya ialah 

lingkungan sosial, orang tua, guru, media belajar dan teman-teman 

sebaya. Sedangkan, faktor internalnya ialah minat belajar peserta 

didik, kemampuan peserta didik menerima segala informasi yang 

didapat dan kemampuan peserta didik memotivasi diri mereka 

sendiri.  

                                                           
3
 Omi Intan Naomi, Menggugat Pendidikan Fundamentalis Konservatif 

Lliberal Anarkis (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 63. 
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Dalam konteks pendidikan untuk membangun bangsa ini, 

maka perlu upaya-upaya kongrit yang harus dilakukan dalam proses 

belajar mengajar di sekolah untuk mampu mendidik anak menjadi 

sukses: pandai dan bermanfaat. Dengan menyebutkan ungkapan 

bermanfaat, berarti kepandaian anak didik tidak hanya untuk dirinya 

atau keluarganya, tetapi juga untuk bangsa secara keseluruhan.
4
  

Perkembangan model pembelajaran dari waktu ke waktu 

terus mengalami perubahan. Model-model pembelajaran tradisional 

kini mulai ditinggalkan berganti model pembelajaran yang lebih 

modern. Oleh sebab itu, upaya yang perlu dilakukan dan segera 

dilaksanakan adalah mempersiapkan profesionalisme 

penyelenggaraan dan pelaksanaan pendidikan. Pembelajaran inovatif 

yang akan mampu membawa perubahan belajar bagi siswa, telah 

menjadi barang wajib bagi guru. Pembelajaran konvensional telah 

usang dan dipandang sesuatu yang tidak menarik lagi. Siswa sudah 

tidak nyaman dengan model pembelajaran tersebut. Hingga akhirnya 

siswa tidak berminat dan tidak memiliki semangat untuk belajar. 

Terkhusus lagi dalam  mata pelajaran eksak yang membutuhkan 

banyak perhitungan dengan rumus-rumus, seperti fisika. 

Dalam perkembangan pendidikan di Indonesia, ditemukan 

banyak model pembelajaran. Diantranya Inkuiri, Guided Discovery, 

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM), dan lain sebagainya. Akan 

                                                           
4
 A. Qodri A. Azizy, Pendidikan (Agama) Untuk Membangun Etika 

Sosial (Semarang: Aneka Ilmu, 2003), hlm. 134. 
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tetapi, dalam pembahasan ini nantinya yang akan dibahas ialah 

Model Pembelajaran Inkuiri di sekolah formal. 

Pendidikan formal sekarang ini yang identik dengan 

sekolah/madrasah, dalam proses belajar mengajar sering dijumpai 

banyak problema. Problema utamanya adalah siswa dianggap sebagai 

objek dalam proses belajar mengajar. Padahal, siswa adalah subjek 

dalam proses belajar mengajar. Kurikulum mulai dari isi dan cara 

penyampaiannya tidak sesuai dengan keinginan siswa. Mereka harus 

duduk diam menerima sesuatu yang asing (karena tidak dibicarakan 

sebelumnya), bahkan susah untuk membayangkan manfaatnya bagi 

kehidupan mereka saat kini dan nanti. Pembelajaran seperti itu tidak 

akan memberikan dampak dan tidak akan membekas di hati, sehingga 

tidak bisa disebut dengan pendidikan. Hal itu dikarenakan, tujuan 

pendidikan adalah menjadikan orang dewasa. Dengan pembelajaran 

seperti di atas, tidak akan bisa menjadikan orang dewasa.
5
 

Problema seperti di atas menyebabkan ketidakseimbangan 

antara tujuan yang direncanakan dengan model dan pendekatan yang 

dipakai. Akibatnya adalah tujuan yang direncanakan kurang tercapai, 

baik dari segi kognitif, afektif maupun psikomotorik. Hal itu 

bertentangan dengan UU No. 20 Tahun 2003 tentang fungsi dan 

tujuan pendidikan yaitu:  

                                                           
5
 Ary H. Gunawan, Sosiologi Pendidikan Suatu Analisis Sosial Tentang 

Pelbagai Problema Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), hlm. 49. 
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Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang bertujuan 

untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, 

berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 

warga negara yang kreatif dan bertanggung jawab.  

Problema itu rupanya tidak mewabah di SMA SEMESTA. 

Perkembangan yang terlihat signifikan, dapat kita lihat pada SMA 

SEMESTA Billingual Boarding School. SMA ini merupakan salah 

satu SMA swasta berasrama yang berdiri atas kerja sama Yayasan Al 

Firdaus Indonesia dan Passiad Turki. Sekolah ini berdiri pada tanggal 

6 Mei 1999. Di sekolah tersebut, perkembangan ilmu eksak terlihat 

begitu bagus.  

SMA ini telah berhasil meningkatkan martabat bangsa 

Indonesia dengan berbagai prestasi yang telah diraih. Sehingga bisa 

dikatakan, bahwa pendidikan di SMA SEMESTA Billingual 

Boarding School adalah pendidikan yang berkualitas. Untuk 

mencapai pendidikan berkualitas terutama di bidang ilmu eksak 

diperlukan model pembelajaran yang berkualitas pula. Sebagaimana 

yang diterapkan di SMA SEMESTA Billingual Boarding School. 

Yaitu model pembelajaran inkuiri. SMA SEMESTA Billingual 

Boarding School memilih model pembelajaran tersebut, karena 

model itu dapat menarik ketertarikan siswa dalam belajar ilmu eksak. 
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Hal itu dibuktikan dengan berbagai prestasi di bidang sains 

yang berhasil diraih siswa siswinya. Prestasi itu tidak hanya di 

tingkat lokal atau regional, tetapi juga di Asia Tenggara, bahkan di 

dataran internasional. Prestasi-prestasi tersebut telah mengharumkan 

nama bangsa Indonesia di dunia internasional. Diraihnya prestasi itu, 

tentunya dikarenakan SMA SEMESTA Billingual Boarding School 

memiliki model pembelajaran yang bagus dan berbeda dari sekolah 

lain yang tergolong sekolah berkembang. 

Dari latar belakang tersebut, maka kiranya perlu adanya 

pembuktian dengan diadakan sebuah peneliltian. Dengan tujuan 

memaparkan model pembelajaran inkuiri, maka peneliti akan 

mengadakan penelitian tentang Model Pembelajaran Inkuiri pada 

Mata Pelajaran Fisika di SMA SEMESTA Billingual Boarding 

School. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka 

rumusan masalah untuk penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan model pembelajaran inkuiri pada mata 

pelajaran fisika di SMA SEMESTA? 

2. Bagaimana pelaksanaan model pembelajaran inkuiri pada mata 

pelajaran fisika di SMA SEMESTA? 

3. Bagaimana evaluasi hasil model pembelajaran inkuiri pada mata 

pelajaran fisika di SMA SEMESTA? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini antara lain, sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui perencanaan model pembelajaran inkuiri 

pada mata pelajaran fisika di SMA SEMESTA. 

b. Untuk mengetahui pelaksanaan model pembelajaran inkuiri 

pada mata pelajaran fisika di SMA SEMESTA. 

c. Untuk mengetahui evaluasi hasil model pembelajaran inkuiri 

pada mata pelajaran fisika di SMA SEMESTA. 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi 

manfaat sebagai berikut: 

a. Bagi Guru 

Sebagai model pembelajaran fisika yang dapat 

diterapkan dalam berbagai situasi dan kondisi, sehingga 

pembelajaran fisika di sekolah-sekolah bisa lebih optimal. 

b. Bagi Peneliti 

Sebagai ajang latihan untuk melatih daya nalar dan 

mengasah intelektualitas peneliti, juga sebagai bukti dan 

implementasi dari ilmu yang diterima di bangku kuliah. 

Terlebih lagi adalah sebagai usaha penyadaran masyarakat 

dan civitas akademika akan arti dari pendidikan dan 

penerapannya. 
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c. Bagi Civitas Akademika 

Sebagai kajian pustaka untuk penelitian selanjutnya. 

Hal itu dikarenakan, penelitian ini merupakan penelitian 

berlanjut yang masih bisa dikembangkan lagi. Bila civitas 

akademika ada yang berminat untuk mengembangkan hasil 

peneliltian ini menjadi sebuah penelitian baru di sekolah lain 

yang berbeda latar belakang dengan SMA SEMESTA, maka 

hal itu akan memunculkan suatu model pembelajaran baru di 

dalam dunia pendidikan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kerangka Teori 

1. Belajar 

a. Pengertian 

Belajar mengandung pengertian terjadinya perubahan 

dari persepsi dan perilaku. Akan tetapi, tidak semua 

perubahan perilaku berarti belajar. Berdasarkan hal tersebut, 

Hilgard dan Brower dalam buku Oemar Hamalik 

mendefinisikan belajar sebagai perubahan dalam perbuatan 

melalui aktivitas, praktik dan pengalaman.
6
 

Skinner dalam buku Dimyati dan Mudjiono  

berpandangan bahwa belajar adalah suatu perilaku. Pada saat 

orang belajar, maka responnya menjadi lebih baik. 

Sebaliknya, bila ia tidak belajar maka responnya menurun. 

Dalam belajar ditemukan adanya hal berikut: 

1) Kesempatan terjadinya peristiwa yang menimbulkan 

respon pebelajar. 

2) Respon si pebelajar. 

3) Konsekuensi yang bersifat menguatkan respon tersebut.
7
 

                                                           
6
 Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar (Bandung: Sinar 

Baru Algesindo, 2000), hlm. 45. 

7
 Dimyati, Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 

2009), hlm. 9. 
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Menurut Gagne dalam buku Dimyati dan Mudjiono 

belajar merupakan kegiatan yang kompleks. Lebih rinci ia 

menjelaskan belajar adalah seperangkat proses kognitif yang 

mengubah sifat stimulasi lingkungan, melewati pengolahan 

informasi, menjadi kapabilitas baru. Menurut Gagne belajar 

terdiri dari tiga komponen penting, yaitu kondisi eksternal, 

kondisi internal dan hasil belajar. Kondisi eksternal belajar 

adalah stimulus dari lingkungan berupa acara pembelajaran. 

Kondisi internal belajar merupakan keadaan internal dan 

proses kognitif siswa. Sedangkan hasil belajar dapat berupa 

informasi verbal, keterampilan intelek, keterampilan motorik, 

sikap dan siasat kognitif.
8
 

Trianto di dalam bukunya yang berjudul Mendesain 

Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, mengemukakan 

bahwa belajar adalah perubahan pada individu yang terjadi 

melalui pengalaman dan bukan karena pertumbuhan atau 

perkembangan tubuhnya atau karakteristik seseorang sejak 

lahir.
9
 

Pendapat lain muncul dari Prayitno, yang 

menyatakan bahwa belajar ialah upaya untuk menguasai 

sesuatu yang baru. Dalam konsep ini terdapat dua hal pokok, 

yaitu: 

                                                           
8
 Dimyati, Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, hlm. 10. 

9
 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2009), hlm. 16. 
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1) Usaha untuk menguasai 

2) Sesuatu yang baru
10

 

Sedangkan menurut Sardiman, belajar adalah suatu 

proses interaksi antara diri manusia (id-ego-super ego)
11

 

dengan lingkungannya, yang mungkin berwujud pribadi, 

fakta, konsep atau pun teori.
12

 

Dari ketiga pendapat di atas dapat kita ketahui bahwa 

belajar adalah suatu perilaku yang kompleks dengan berbagai 

interaksi yang dipengaruhi oleh keadaan eksternal dan 

internal hingga menghasilkan suatu perubahan dalam proses 

menguasai sesuatu yang baru. 

b. Tujuan dan Prinsip Belajar 

Secara umum, tujuan belajar telah dijelaskan dalam 

pembukaan UUD 1945, yaitu mencerdaskan kehidupan 

bangsa. Dalam hal ini kita fokuskan pada peserta didik atau  

siswa. Siswa adalah subjek yang terlibat dalam kegiatan 

belajar mengajar. Apabila kita membicarakan tujuan belajar, 

maka yang akan kita bahas adalah tujuan belajar siswa. 

Dengan belajar siswa akan sadar atas kemampuannya sendiri. 

                                                           
10

 Prayitno, Dasar Teori dan Praksis Pendidikan (Jakarta: Gramedia 

Widiasarana Indonesia, 2009), hlm. 203. 

11
 Id lebih menekankan pemenuhan nafsu, super ego lebih bersifat 

sosial dan moral, sedang ego akan menjembatani antara keduanya, terutama 

kalau berkembang menghadapi lingkungannya atau dalam proses belajar. 

12
 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2010), hlm. 22. 
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Hal ini akan mendorong siswa untuk berlaku mandiri. Siswa 

belajar didorong oleh keinginan atau kebutuhannya. Ketika 

siswa sudah bisa berlaku mandiri maka ia akan menjadi 

dewasa.
13

 

Untuk mencapai tujuan belajar, kita perlu tahu 

prinsip-prinsip dalam belajar. Prinsip-prinsip itu berkaitan 

dengan perhatian dan motivasi, keaktifan, keterlibatan 

langsung, pengulangan, tantangan, balikan dan penguatan, 

serta perbedaan individual. 

1) Perhatian dan motivasi memiliki peranan penting dalam 

belajar. Tanpa perhatian tidak mungkin terjadi belajar. 

Motivasi dapat merupakan alat dan tujuan dalam 

pembelajaran. 

2) Keaktifan adalah sikap yang harus dimiliki oleh seorang 

anak. Belajar hanya mungkin terjadi bila anak 

mengalaminya sendiri. Apabila seorang siswa aktif, maka 

ia akan dapat mencari makna. Makna diciptakan oleh 

siswa, dari apa yang mereka lihat, dengar, rasakan dan 

alami.
14

 

3) Keterlibatan langsung merupakan bentuk dari belajar 

adalah mengalami. Belajar tidak bisa dilimpahkan kepada 

orang lain. Belajar yang paling baik adalah belajar 

melalui pengalaman langsung. 

                                                           
13

 Dimyati, Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, hlm. 22. 

14
 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, hlm. 38. 
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4) Pengulangan menurut teori psikologi daya adalah cara 

yang baik untuk melatih daya-daya yang ada pada 

manusia. Daya tersebut yaitu daya mengamat, 

menanggap, mengingat, mengkhayal, merasakan, 

berpikir, dan sebagainya.  

5) Tantangan selalu siswa hadapi ketika ia belajar. Ketika ia 

menemukan soal yang sulit, itu merupakan tantangan 

baginya. Akan tetapi, dengan tantangan ini ia akan 

memiliki motivasi belajar. 

6) Balikan dan penguatan merupakan prinsip belajar yang 

ditekankan oleh teori Operant Conditioning dari B. F. 

Skinner. 

7) Perbedaan individual ini berpengaruh pada cara dan hasil 

belajar siswa. Karenanya, perbedaan individu perlu 

diperhatikan oleh guru dalam upaya pembelajaran.
15

 

 

c. Teori-teori Belajar 

Berdasarkan psikologi perkembangan manusia, 

Sardiman mengelompokkan teori belajar menjadi tiga, yaitu: 

1) Menurut Ilmu Jiwa Daya 

Teori ini menjelaskan bahwa di dalam jiwa 

manusia terdapat berbagai daya. Masing-masing daya itu 

harus dilatih dengan berbagai cara agar dapat memenuhi 

                                                           
15

 Dimyati, Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, hlm. 42. 



28 

fungsinya dengan baik.
16

 Misalnya, daya dalam 

memahami dilatih dengan mengerjakan berbagai soal 

latihan. 

2) Menurut Ilmu Jiwa Gestalt 

Dalam teori ini menjelaskan bahwa keseluruhan 

itu lebih penting dari bagian-bagian, karena keseluruhan 

itu lebih dahulu dari bagian-bagian. Menurut teori ini 

cara belajar dengan pengamatan secara keseluruhan 

adalah yang terbaik.
17

 

Dalam kehidupan sehari-hari teori ini lebih 

dikenal dengan istilah field theory. Field theory 

dirumuskan sebagai reaksi terhadap teori conditioning 

dan reinforcement yang dipandang bersifat atomistis. 

Field theory menekankan keseluruhan dari bagian-

bagian, bahwa bagian-bagian itu erat sekali berhubungan 

dan saling bergantung satu sama lain.
18

 Dalam 

perkembangannya Field Theory ini menjadi dasar dari 

teori-teori belajar yang saat ini banyak dipakai dalam 

dunia pendidikan, seperti teori behaviouristic dan 

konstruktivistic. 

 

 

                                                           
16

 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, hlm. 30. 

17
 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, hlm. 30. 

18
 Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar, hlm. 50. 
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a) Teori Behavioristik 

Teori behavioristik dikembangkan oleh para 

psikolog seperti Skinner, Pavlov, dan Thorndike. 

Teori ini menekankan pada perubahan perilaku 

peserta didik sebagai hasil belajar. Menurut para 

behavioris, belajar ialah sesuatu yang dilakukan 

orang untuk merespons stimulli eksternal.
19

 

Berdasarkan pengertian belajar tersebut, teori 

behevioristik ini juga termasuk dalam teori 

conditioning yang akan dijelaskan pada subbab 

dibawahnya. 

b) Teori Konstruktivistik 

Menurut teori ini, pengetahuan yang saat ini 

dimiliki oleh seseorang adalah konstruksi atau 

bentukan dari dirinya sendiri. Pengetahuan itu 

bukanlah suatu fakta yang tinggal ditemukan, tetapi 

ialah perumusan yang diciptakan oleh orang yang 

mempelajarinya.
20

 

Teori konstruktivistik ini diterapkan dalam 

model pembelajaran inkuiri. Hal itu disebabkan 

karena di dalam model pembelajaran inkuiri, peserta 

                                                           
19

 Daniel Mujis, David Reynolds, Effective Teaching (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2008), hlm. 20. 

20
 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, hlm. 37. 
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didik mencoba merumuskan pengetahuan mereka 

sendiri dengan berbagai eksperimen. 

3) Menurut Ilmu Jiwa Asosiasi 

Teori ilmu jiwa asosiasi merupakan 

penggabungan dari teori ilmu jiwa daya dan gestalt. 

Sehingga menurut teori ini, keseluruhan itu merupakan 

penjumlahan dari bagian-bagian itu sendiri dan keduanya 

tidak dapat dipisahkan.
21

  

Teori ilmu jiwa asosiasi berkembang dengan 

baik. Dari teori ini, lahirlah teori belajar yang sangat 

terkenal dan banyak digunakan dalam kehidupan sehari-

hari, yaitu teori conditioning dan connectionism.  

a) Conditioning 

Simple conditioning atau teori contiguity 

menekankan bahwa belajar terdiri atas pembangkitan 

respons dengan stimulus yang pada mulanya bersifat 

netral atau tidak memadai. Melalui persinggungan 

(contiguity) stimulus dengan respons, stimulus yang 

tidak memadai untuk menimbulkan respons tadi 

akhirnya mampu menimbulkan respons.
22
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 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, hlm. 33. 

22
 Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar, hlm. 49. 
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Menurut para behavioris, teori kondisioning 

dapat dibedakan menjadi dua, yaitu classical 

conditioning dan operant conditioning. Classical 

conditioning terjadi bila sebuah stimulus 

menghasilkan respons yang alami. Sedangkan, 

operant conditioning terjadi bila ada penguatan 

stimulus untuk mendapatkan sebuah respons.
23

 Teori 

operant conditioning inilah yang menjadi salah satu 

prinsip belajar yang dikemukakan B. F. Skinner. 

b) Connectionism 

Stimulus-respons atau teori reinforcement 

yang dijelaskan oleh E. L. Thorndike dalam buku 

Sardiman menekankan bahwa belajar terdiri atas 

pembentukan ikatan atau hubungan-hubungan antara 

stimulus-respons yang terbentuk melalui 

pengulangan. Asosiasi yang seperti ini dinamakan 

connecting.
24

 Pembentukan ikatan-ikatan ini 

dipengaruhi oleh frekuensi, resensi, intensitas dan 

kejelasan pengalaman, perasaan dan kapasitas 

individu, kesamaan situasi dan menghasilkan 
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 Daniel Mujis, David Reynolds, Effective Teaching, hlm. 20. 

24
 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, hlm. 33. 
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kepuasan atau reinforcement yang merupakan dasar 

dari teori conditioning.
25

 

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar 

Proses belajar tidak akan terlaksana dengan baik 

sesuai dengan teori yang ada. Akan tetapi, ada berbagai 

faktor yang mempengaruhinya. Faktor tersebut ialah faktor 

internal dan eksternal. 

1) Faktor Internal 

Faktor internal adalah faktor yang 

mempengaruhi belajar siswa berasal dari dalam diri 

siswa tersebut. Faktor internal dibedakan menjadi faktor 

fisiologis dan psikologis.
26

  

a) Faktor fisiologis 

Faktor fisiologis adalah suatu kondisi yang 

berhubungan dengan kondisi jasmani seseorang. 

Faktor fisiologis yang dapat mempengaruhi belajar 

siswa dibedakan menjadi dua macam, yaitu: 

(1) Tonus (kondisi) badan 

Keadaan jasmani yang sehat akan 

memberi hasil belajar yang maksimal. Akan 

tetapi, kondisi jasmani yang buruk akan 

                                                           
25

 Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar, hlm. 50. 

26
Eveline Siregar, Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran 

(Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), hlm. 175. 



33 

memberikan hasil belajar yang kurang 

memuaskan. Berhubungan dengan kondisi badan 

tersebut, maka ada dua hal yang harus 

diperhatikan. Yaitu, cukupnya nutrisi dan 

beberapa penyakit ringan yang diderita, seperti 

flu, sakit gigi, sakit kepala, dan lain 

sebagainya.
27

 

(2) Keadaan fungsi-fungsi fisiologis tertentu 

Keadaan fungsi-fungsi fisiologis tertentu 

yang dapat mempengaruhi belajar adalah seperti 

panca indera. Panca indera adalah organ di 

dalam diri manusia yang dapat menerima 

rangsang dari lingkungannya. Apabila panca 

indera ini ada yang terganggu, maka akan 

terganggu pula proses belajar siswa.
28

 

b) Faktor psikologis 

Faktor psikologis adalah suatu kondisi yanng 

berhubungan dengan keadaan jiwa siswa. Faktor 
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 Eveline Siregar, Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran, hlm. 

175. 

28
 Eveline Siregar, Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran, hlm. 

175. 
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psikologis terbagi dalam beberapa bagian, sebagai 

berikut:
29

 

(1) Sikap terhadap belajar 

Sikap terhadap belajar merupakan 

kemampuan memberikan penilaian tentang 

sesuatu yang membawa diri sesuai dengan 

penilaian.
30

 Sikap yang baik dalam belajar, 

misalnya saja tekun dan bersungguh-sungguh 

belajar. Hal ini membawa diri seseorang dan 

menunjukkan bahwa dia adalah seorang yang 

rajin. 

(2) Motivasi belajar 

Motivasi belajar merupakan kekuatan 

mental yang mendorong terjadinya proses 

belajar. Motivasi belajar pada diri siswa dapat 

menjadi lemah. Lemahnya motivasi akan 

melemahkan kegiatan belajar.
31

 Meskipun 

motivasi ini timbul dari dalam siswa, tetapi 

sebenarnya motivasi ini kerap timbul karena 

dorongan dari pihak lain. 
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 Eveline Siregar, Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran, hlm. 

176. 

30
 Dimyati, Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, hlm.. 239. 

31
 Dimyati, Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, hlm. 239. 
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(3) Konsentrasi belajar 

Konsentrasi belajar merupakan 

kemampuan memusatkan perhatian pada 

pelajaran. Pemusatan perhatian tersebut tertuju 

pada isi bahan belajar maupun proses 

memperolehnya. Dalam pelajaran klasikal, 

menurut Roijakker dalam buku Dimyati dan 

Mudjiono, kekuatan perhatian selama 30 menit 

telah menurun.
32

 Hal ini menjadi koreksi 

tersendiri bagi pembelajaran di Indonesia, 

dimana pembelajaran sebagian besar lembaga 

pendidikannya masih 45 menit. 

(4) Mengolah bahan belajar 

Mengolah bahan belajar merupakan 

kemampuan siswa untuk menerima isi dan cara 

pemerolehan ajaran sehingga menjadi bermakna 

bagi siswa. Kemampuan menerima isi dan cara 

pemerolehan tersebut dapat dikembangkan 

dengan belajar berbagai mata pelajaran. Bila 

siswa aktif belajar, kemampuan mengolah bahan 

belajar ini semakin baik.
33

  

Kemampuan mengolah bahan ajar ini 

tergantung pada motivasi siswa masing-masing. 

Bila siswa memiliki motivasi tinggi untuk belajar 
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 Dimyati, Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, hlm. 239. 

33
 Dimyati, Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, hlm. 240. 
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mengembangkan apa yang telah ia peroleh, maka 

ia akan selalu mengolah bahan belajarnya. 

Motivasi tersebut akan terpacu tinggi bila yang 

dipelajari siswa itu sesuai dengan minatnya.
34

 

(5) Menyimpan perolehan hasil belajar 

Menyimpan perolehan hasil belajar 

merupakan kemampuan menyimpan isi pesan 

dan cara perolehan pesan. Kemampuan ini dapat 

berlangsung dalam waktu pendek dan waktu 

yang lama. Bila kemampuan menyimpan hasil 

belajar pendek, berarti cepat dilupakan, dan 

begitu sebaliknya.
35

 Kemampuan menyimpan 

hasil belajar cepat atau pendek ini tergantung 

pada kemampuan mengolah bahan belajarnya. 

Bila anak rajin mengolah bahan belajarnya maka 

hasil belajar dapat tersimpan lama di memori. 

Akan tetapi, bila siswa malas atau tidak mau 

mengolah bahan belajarnya, maka hasil belajar 

itu akan cepat ia lupakan. 
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 Eveline Siregar, Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran, hlm. 
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(6) Menggali hasil belajar yang tersimpan 

Menggali hasil belajar yang tersimpan 

merupakan proses mengaktifkan pesan yang 

telah terterima. Bila pesan baru, maka siswa akan 

memperkuat pesan dengan cara mempelajari 

kembali atau mengaitkannya dengan bahan lama. 

Namun bila pesan lama, maka siswa akan 

memanggil atau membangkitkan pesan dan 

pengalaman lama untuk suatu unjuk hasil 

belajar.
36

  

Kemampuan ini juga tergantung pada 

kemampuan siswa dalam mengolah bahan 

belajar. Bila siswa rajin mengolah bahan belajar, 

maka ia akan mudah menggali hasil belajar yang 

tersimpan, dan sebaliknya. Penggalian hasil 

belajar ini akan menuntun siswa menemukan 

bakatnya yang mungkin masih terpendam.
37

 

(7) Kemampuan berprestasi 

Kemampuan berprestasi merupakan 

suatu puncak proses belajar. Pada tahap ini siswa 

membuktikan keberhasilan belajar. Siswa 
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 Dimyati, Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, hlm. 242. 
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menunjukkan bahwa ia telah mampu 

memecahkan tugas-tugas belajar atau 

mentransfer hasil belajar.
38

 Akan tetapi, hasil 

belajar siswa tidak semata-mata dinilai dari 

kemampuannya dalam berprestasi. Ada banyak 

proses belajar yang telah dilalui siswa, proses ini 

juga menjadi pertimbangan dalam penilaian. 

(8) Rasa percaya diri siswa 

Rasa percaya diri timbul dari keinginan 

mewujudkan diri bertindak dan berhasil. Dari 

segi perkembangan, rasa percaya diri dapat 

timbul berkat adanya pengakuan dari 

lingkungan. Dalam proses belajar diketahui 

bahwa unjuk prestasi merupakan tahap 

pembuktian perwujudan diri yang diakui oleh 

guru dan teman sejawat.
39

  

(9) Intelegensi dan keberhasilan belajar 

Menurut Wechler, intelegensi adalah 

suatu kecakapan global untuk dapat bertindak 

secara terarah, berpikir secara baik, dan bergaul 

dengan lingkungan secara efisien. Kecakapan 

tersebut menjadi aktual bila siswa memecahkan 
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 Dimyati, Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, hlm. 243. 
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masalah dalam kehidupan sehari-hari. Intelegensi 

dianggap sebagai norma umum dalam 

keberhasilan belajar.
40

 

Intelegensi atau kecerdasan merupakan 

komponen genetika. Dalam Yatim Riyanto, 

faktor ini disebut sebagai faktor nativisme atau 

faktor yang telah dibawa sejak lahir.
41

 Akan 

tetapi, faktor genetika ini hanya mempengaruhi 

separo dari kecerdasan manusia. Persoalan 

intelegensi sebenarnya adalah persoalan efisiensi 

otak. Hal yang dapat merusak efisiensi otak ialah 

makanan yang tidak seimbang, kerusakan 

kromosom, trauma prenatal, dan makeup 

neurokimia.
42

  

(10) Kebiasaan belajar 

Dalam kehidupan sehari-hari 

ditemukan adanya kebiasaan belajar yang 

kurang baik. Kebiasaan seperti itu dapat 

ditemukan di sekolah yang ada di kota besar, 

kecil, atau pun pelosok. Untuk sebagian, 
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 Dimyati, Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, hlm. 245. 
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kebiasaan belajar tersebut disebabkan oleh 

ketidakmengertian siswa pada arti belajar bagi 

diri sendiri.
43

 Kebiasaan belajar siswa termasuk 

dalam faktor empirisme.
44

 

(11) Cita-cita siswa 

Cita-cita merupakan motivasi intrinsik. 

Cita-cita perlu dididikkan. Didikan memiliki 

cita-cita harus dimulai sejak sekolah dasar.
45

 

2) Faktor Eksternal 

Proses belajar bisa menjadi bertambah kuat, bila 

didorong oleh lingkungan siswa. Dengan kata lain, 

aktivitas belajar dapat meningkat bila program 

pembelajaran disusun dengan baik. Program 

pembelajaran sebagai rekayasa pendidikan guru di 

sekolah merupakan faktor ekstern belajar. Beberapa 

faktor ekstern yang berpengaruh pada belajar siswa ialah 

sebagai berikut: 

a) Guru sebagai pembina siswa belajar 

Guru adalah pengajar yang mendidik. Ia 

tidak hanya mengajar bidang studi yang sesuai 

dengan keahliannya, tetapi juga menjadi pendidik 
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generasi muda bangsanya. Sebagai pendidik, ia 

memusatkan perhatian pada kepribadian siswa, 

khususnya berkenaan dengan kebangkitan belajar.
46

 

Keberhasilan tugas guru dalam mengelola kegiatan 

belajar mengajar sangat ditentukan oleh hubungan 

interpersonal antara guru dengan siswa.
47

Menurut 

Yatim Riyanto, guru sebagai pembina siswa belajar 

termasuk dalam faktor konvergensi.
48

 

b) Prasarana dan sarana belajar 

Prasarana belajar meliputi gedung sekolah, 

ruang belajar, lapangan olah raga, ruang ibadah, 

ruang kesenian, dan peralatan olah raga. Sarana 

pembelajaran meliputi buku pelajaran, buku bacaan, 

alat dan fasilitas laboratorium sekolah, dan berbagai 

media pengajaran yang lain. Lengkapnya prasarana 

dan sarana belajar merupakan kondisi pembelajaran 

yang baik.
49

 Menurut Yatim Riyanto, faktor 

prasarana dan sarana termasuk dalam faktor 

empirisme.
50
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c) Kebijakan penilaian 

Proses belajar mencapai puncaknya pada 

hasil belajar siswa. Sebagai suatu hasil, maka dengan 

unjuk kerja tersebut, proses belajar berhenti untuk 

sementara. Dan terjadilah penilaian. Dalam penilaian 

hasil belajar, maka penentu keberhasilan belajar 

tersebut adalah guru. Kebijakan penilaian ada di 

tangan guru.
51

 

d) Lingkungan sosial siswa di sekolah 

Siswa-siswa di sekolah membenruk suatu 

lingkungan pergaulan, yang dikenal sebagai 

lingkungan sosial siswa. Dalam lingkungan sosial 

tersebut ditemukan adanya kedudukan dan peranan 

tertentu. Tiap siswa dalam lingkungan sosial 

memiliki kedudukan, peranan, dan tanggung jawab 

sosial tertentu.
52

 Lingkungan sosial ini juga termasuk 

dalam faktor konvergensi.
53

 

e) Kurikulum sekolah 

Program pembelajaran di sekolah 

mendasarkan diri pada suatu kurikulum. Kurikulum 

yang diberlakukan sekolah adalah kurikulum 

nasional yang disahkan oleh pemerintah, atau suatu 
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kurikulum yang disahkan oleh suatu yayasan 

pendidikan. Kurikulum sekolah tersebut berisi tujuan 

pendidikan, isi pendidikan, kegiatan belajar 

mengajar, dan evaluasi.
54

 

2. Pembelajaran 

a. Pengertian 

Gagne dalam buku Eveline Siregar dan Hartini Nara  

mendefinisikan pembelajaran adalah: ”Instruction is intended 

to promote learning, external situation need to be arranged 

to activate, support and maintain the internal processing that 

constitutes each learning event”.  

Pembelajaran dimaksudkan untuk menghasilkan belajar, 

situasi eksternal harus dirancang sedemikian rupa untuk 

mengaktifkan, mendukung dan mempertahankan proses 

internal yang terdapat dalam setiap peristiwa belajar.  

Dalam pengertian lainnya, Winkel dalam buku 

Eveline Siregar dan Hartini Nara mendefinisikan 

pembelajaran sebagai “pengaturan dan penciptaan kondisi-

kondisi ekstern sedemikian rupa, sehingga menunjang proses 

belajar siswa dan tidak menghambatnya”. Sedangkan, 

pengertian pembelajaran yang dikemukakan oleh Miarso 

ialah, “pembelajaran adalah usaha pendidikan yang 

dilaksanakan secara sengaja, dengan tujuan yang telah 

ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses dilaksanakan, serta 
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pelaksanaannya terkendali”.
55

 Dari berbagai pendapat itu, 

dapat kita simpulkan bahwa pembelajaran ialah penciptaan 

dan pengaturan kondisi-kondisi eksternal dan internal secara 

sengaja dengan mengacu pada tujuan yang telah ditentukan 

sebelumnya untuk menunjang proses belajar. 

Dari pengertian pembelajaran di atas, dapat kita 

ketahui ciri-ciri pembelajaran sebagai berikut:
56

 

1) Merupakan upaya sadar dan disengaja. 

2) Pembelajaran harus membuat siswa belajar. 

3) Tujuan harus ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses 

dilaksanakan. 

4) Pelaksanaannya terkendali, baik isinya, waktu, proses, 

maupun hasilnya. 

b. Tahapan Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran tidak bisa dilaksanakan 

secara serta merta atau spontanitas. Akan tetapi, ada tahapan-

tahapannya. Tahapan pembelajaran yaitu jenjang dalam 

melakukan pembelajaran yang harus dilalui oleh seorang 

guru, yang meliputi tahapan perencanaan (pra instruksional), 

tahapan pembelajaran (instruksional), dan tahapan penilaian 

(evaluasi).
57
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1) Perencanaan pembelajaran (pra instruksional) 

Perencanaan adalah menyusun langkah-langkah 

yang akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang 

telah ditentukan. Menurut William H. Newman dalam 

buku Abdul Majid, perencanaan adalah menentukan apa 

yang akan dilakukan. Pengertian lain diberikan oleh 

Banghart dan Trull dalam buku Abdul Majid, bahwa 

perencanaan adalah awal dari segala proses yang rasional 

dan mengandung sifat optimis yang didasarkan atas 

kepercayaan bahwa akan bisa mengatasi segala macam 

permasalahan yang mungkin muncul.
58

 

Dalam konteks pembelajaran, perencanaan 

disebut dengan perencanaan pembelajaran atau pra 

instruksional. Perencanaan pembelajaran didefinisikan 

sebagai proses penyusunan materi pelajaran, penggunaan 

media pengajaran, penggunaan pendekatan dan metode 

pengajaran, dan penilaian dalam suatu alokasi waktu 

yang akan dilaksanakan pada masa tertentu untuk 

mencapai tujuan yang telah ditentukan. Dengan mengacu 

pada pengertian tersebut maka perencanaan pembelajaran 

harus sesuai pada konsep pendidikan dan kurikulum pada 

masa itu. 
59
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Perencanaan pembelajaran hendaknya dibuat 

dalam berbagai jangka waktu. Untuk jangka waktu 

panjang, guru harus membuat program pembelajaran 

selama satu tahun atau disebut program tahunan 

(PROTA). Jangka waktu sedang, guru harus membuat 

program pembelajaran selama satu semester yang disebut 

(PROMES). Jangka waktu pendek dibuat sesuai 

kompetensi dasar yang akan dicapai disebut dengan 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Dan yang 

tidak kalah penting adalah pembuatan silabus, yaitu 

rancangan pembelajaran yang berisi rencana bahan ajar 

mata pelajaran tertentu pada jenjang dan kelas tertentu, 

sebagai hasil dari seleksi, pengelompokan, pengurutan 

dan penyajian materi kurikulum, yang dipertimbangkan 

berdasarkan ciri dan kebutuhan siswa.
60

 

2) Pelaksanaan pembelajaran (instruksional) 

Tahapan ini adalah tahapan inti pelaksanaan 

pembelajaran. Secara umum pada tahapan ini, kegiatan 

yang dilakukan adalah: 

a) Menjelaskan kepada siswa tujuan pembelajaran yang 

harus dicapai. 

b) Menuliskan pokok materi yang akan dibahasa pada 

jam pelajaran tersebut. 
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c) Membahas pokok materi. Pada pembahasan ini, guru 

dapat menggunakan berbagai metode belajar yang 

sesuai dengan model pembelajaran yang ia pakai. 

d) Memberikan contoh-contoh konkrit materi tersebut. 

e) Menggunakan media pembelajaran untuk 

memperjelas pembahasan. 

f) Menyimpulkan hasil pembahasan.
61

 

3) Evaluasi hasil belajar 

Ralph Tyler dalam buku Suharsimi Arikunto 

mendefinisikan bahwa evaluasi adalah proses 

pengumpulan data untuk menentukan sejauh mana, 

dalam hal apa, dan bagaimana tujuan pendidikan sudah 

tercapai. Definisi lain diberikan oleh Cronbach dan 

Stufflebeam dalam buku Suharsimi Arikunto. Menurut 

mereka, evaluasi bukan hanya sekedar proses mengukur 

sejauh mana tujuan tercapai, tetapi juga digunakan untuk 

mengambil keputusan, langkah apa selanjutnya yang 

akan dilakukan. Dari dua pengertian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa di dalam evaluasi ada tiga unsur 
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penting, yaitu pengukuran, penilaian dan keputusan 

selanjutnya.
62

 

Secara umum, kegiatan evaluasi yang dilakukan 

oleh seorang guru ialah: 

a) Mengajukan pertanyaan kepada kelas mengenai 

pokok materi yang telah dibahas. 

b) Apabila pertanyaan yang diajukan belum dapat 

dijawab oleh siswa kurang dari 70% maka guru 

mengulang kembali materi yang belum dikuasai 

peserta didik. 

c) Untuk memperkaya pengetahuan peserta didik, guru 

memberikan tugas sesuai pokok materi yang telah 

dibahas.
63

 

c. Model Pembelajaran 

Pembahasan tentang model pembelajaran, hendaknya 

dimulai dari pengertian model itu sendiri. Secara etimologi 

model dimaknakan sebagai suatu objek atau konsep yang 

digunakan untuk mempresentasikan suatu hal. Sebagai 

contoh,  model pesawat terbang yang terbuat dari kayu, 

plastik dan lem adalah model yang nyata dari pesawat 
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terbang.
64

 Menurut Sagala dalam buku Muhammad 

Fathurrohman dan Sulistyorini, model bisa dipahami sebagai 

suatu kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman 

dalam melakukan suatu kegiatan.
65

 

Setelah dipahami tentang arti model dan 

pembelajaran, bahasan selanjutnya adalah yang dimaksud 

model pembelajaran. Model pembelajaran menurut Joyce 

yang dikutip Trianto dalam bukunya adalah:  

Suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 

merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran 

dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-

perangkat pembelajaran termasuk didalamnya buku-

buku, film, komputer, kurikulum, dan lain-lain. 

Adapun Soekamto mengemukakan maksud dari 

model pembelajaran ialah: 

Kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang 

sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar 

untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi 

sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan 

para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar 

mengajar. 

Arends menyatakan, “The term teaching model 

refers to a particular approach to instruction that includes its 

goals, syntax, environment, and management system”. Istilah 
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model pengajaran mengarah pada suatu pendekatan 

pembelajaran tertentu termasuk tujuannya, sintaksnya, 

lingkungannya, dan sistem pengelolaannya.
66

  

Fathurrohman dan Sulistyorini di dalam bukunya 

menjelaskan tentang arti model pembelajaran. Menurut 

mereka, model pembelajaran adalah kerangka konseptual 

yang mendeskripsikan dan melukiskan prosedur yang 

sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar dan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu, dan berfungsi 

sebagai pedoman dalam perencanaan pembelajaran bagi para 

pendidik dalam melaksanakan aktivitas pembelajaran.
67

 Dari 

berbagai pendapat di atas, hendaknya diketahui bahwa yang 

dimaksud dengan model pembelajaran ialah suatu kerangka 

konseptual yang menggambarkan tata cara, proses dan 

perangkat belajar untuk mencapai suatu tujuan tertentu dan 

berfungsi sebagai pedoman pembelajaran bagi para pendidik. 

Model pembelajaran bukanlah strategi maupun 

metode pembelajaran. Untuk mengenali lebih mudah model 

pembelajaran, kita bisa mengidentifikasikannya dengan ciri-

ciri sebagai berikut: 
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1) Rasional teoretis logis yang disusun oleh para pencipta 

dan pengembangnya; 

2) Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa 

belajar (tujuan pembelajaran yang akan dicapai); 

3) Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model 

tersebut dapat dilaksanakan dengan berhasil; 

4) Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan 

pembelajaran itu dapat tercapai.
68

 

Dalam dunia pendidikan terdapat banyak sekali 

model pembelajaran. Penelitian yang akan dilakukan ini 

adalah meneliti tentang model-model pengajaran interaktif 

yang berpusat pada siswa. Model pengajaran ini pun masih 

terbagi menjadi beberapa bagian, diantaranya Cooperative 

Learning, dan Problem Based Learning. Masing-masing 

model tersebut masih memiliki bagian terkecil atau bisa 

disebut turunannya. Akan tetapi, yang akan dibahas disini 

adalah model pembelajaran inkuiri, dimana model itu 

merupakan turunan dari model pembelajaran Problem Based 

Learning.
69

 

Model pembelajaran Problem Based Learning ialah 

model pembelajaran yang berpusat pada siswa. Di sini siswa 
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harus aktif dalam memecahkan masalah-masalah yang telah 

disediakan oleh guru. Akan tetapi, guru harus menyediakan 

scaffolding atau kerangka pendukung. Hal inilah yang akan 

meningkatkan inkuiri atau penyelidikan dan pertumbuhan 

intelektual. Maka dari itu, model inkuiri menjadi turunan dari 

model pembelajaran Problem Based Learning.  

Kesamaan kedua model ini ialah adanya 

penyelidikan yang meningkatkan pertumbuhan intelektual 

siswa. Hanya saja dalam inkuiri masalah yang disajikan 

memiliki kadar lebih ringan karena dibantu oleh demonstrasi 

guru di awal, sehingga siswa memiliki kesempatan untuk 

melakukan observasi. Sedangkan, dalam Problem Based 

Learning setelah siswa mendapat masalah, maka siswa harus 

melakukan investigasi pada masalah tersebut. Lebih 

lengkapnya tentang model pembelajaran inkuiri akan dibahas 

pada pembahasan berikutnya.
70

 

3. Model Pembelajaran Inkuiri 

a. Pengertian 

Secara bahasa, inkuiri berasal dari bahasa Inggris 

yaitu inquiry yang artinya adalah pertanyaan, pemeriksaan 

atau penyelidikan. Menurut Sund dalam buku Trianto, inkuiri 

merupakan perluasan dari proses discovery. Secara 

terminologi, Gulo menyatakan bahwa pembelajaran inkuiri 

berarti:  
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Suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara 

maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan 

menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis, 

sehingga mereka dapat merumuskan sendiri 

penemuannya dengan penuh percaya diri.
71

 

Yatim Riyanto dalam bukunya menyebut inkuiri 

dengan enquiry-discovery learning. Ia menjelaskan bahwa 

dalam pembelajaran ini anak diberi peluang untuk mencari, 

memecahkan, hingga menemukan cara penyelesaian dan 

jawabannya sendiri dengan menggunakan pendekatan 

berbasis masalah.
72

 

Ada kondisi umum yang merupakan syarat 

timbulnya kegiatan inkuiri bagi peserta didik, yaitu: 

1) Aspek sosial di kelas dan suasana terbuka yang 

mengundang siswa berdiskusi. 

2) Inkuiri berfokus pada hipotesis. 

3) Penggunaan fakta sebagai evidensi (informasi, fakta).
73

  

Dari penjelasan tersebut, diketahui bahwa yang 

dimaksud model pembelajaran inkuiri adalah suatu kerangka 

konseptual yang menggambarkan tata cara, proses dan 
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perangkat belajar agar siswa mampu mencari dan 

menganalisis sendiri pengetahuan yang ingin diketahuinya. 

Guru harus selalu merancang kegiatan yang merujuk pada 

kegiatan menemukan, apapun materi yang diajarkannya. 

Selain itu guru juga harus berperan sebagai motivator, 

fasilitator, penanya, administrator, pengarah, manajer dan 

rewarder.  

b. Siklus Inkuiri 

Siklus inkuiri terdiri dari: 

1) Observasi (Observation), di sini siswa mengamati 

fenomena atau kasus yang telah disiapkan oleh guru; 

2) Bertanya (Questioning). Dari hasil pengamatannya, siswa 

menemukan hal-hal yang belum ia mengerti, kemudian ia 

menanyakan pada guru; 

3) Mengajukan dugaan (Hyphotesis). Guru tidak 

memberikan jawaban dengan langsung pada siswa, tetapi 

guru memberikan umpan agar cara berpikir siswa lebih 

terarah. Setelah itu, siswa akan menduga-duga tentang 

fenomena yang ada; 

4) Pengumpulan data (Data gathering). Siswa mulai 

mencari jawaban pada literatur yang lain, hingga ia 

menemukan banyak data dan mengumpulkannya; 
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5) Penyimpulan (conclussion). Setelah siswa mempunyai 

banyak data ia akan menganalisis kemudian menarik 

kesimpulan dari semua data yang telah terkumpul.
74

 

Mulyono di dalam bukunya menjelaskan tahapan 

yang berbeda untuk proses inkuiri, yaitu sebagai berikut: 

1) Merumuskan masalah; kemampuan yang dituntut adalah:  

a) Kesadaran terhadap masalah; 

b) Melihat pentingnya masalah; 

c) Merumuskan masalah. 

2) Mengembangkan hipotesis; kemampuan yang dituntut 

dalam mengembangkan hipotesis ini adalah: 

a) Menguji dan menggolongkan data yang dapat 

diperoleh; 

b) Melihat dan merumuskan hubungan yang ada secara 

logis; 

c) Merumuskan hipotesis. 

3) Menguji jawaban tentatif; kemampuan yang dituntut 

adalah: 

a) Merakit peristiwa; 

b) Menyusun data; 

c) Analisis data. 
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4) Menarik kesimpulan; kemampuan yang dituntut adalah: 

a) Mencari pola dan makna hubungan; 

b) Merumuskan kesimpulan 

5) Menerapkan kesimpulan dan generalisasi. Pada tahap ini 

siswa menerapkan kesimpulan yang ia dapat dalam 

kehidupan sehari-hari.
75

 

Pendapat yang lain dikemukakan Colin Marsh di 

dalam bukunya. Ia menyatakan yang menjadi proses dari 

inkuiri adalah sebagai berikut: 

1) Observasi pada suatu permasalahan yang disajikan. Pada 

tahap ini ditandai dengan adanya pertanyaan: 

a) Mengapa kita harus menyelidiki ini? 

b) Apa yang harus kita ketahui? 

c) Apa yang akan kita temukan? 

2) Merumuskan hipotesis, ditandai dengan pertanyaan: 

a) Apa yang terjadi jika.....? 

b) Bagaimana kita dapat menjelaskan....? 

c) Apa pertanyaan yang harus dipertanyakan? 

3) Pengumpulan data untuk belajar, ditandai dengan 

pertanyaan: 

a) Bagaimana kita akan melakukan penyelidikan kita? 
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b) Apa jenis data yang kita butuhkan dan bagaimana 

menemukannya dan mengumpulkannya? 

4) Pemeriksaan data, ditandai dengan pertanyaan: 

a) Bagaimana kita memeriksa data ini? 

b) Siapa, apa, dimana yang dapat memberi informasi? 

5) Membeda-bedakan, mengumpulkan dan memproses data, 

ditandai dengan pertanyaan: 

a) Apa persamaan dan perbedaan data-data ini? 

b) Apa hubungan masing-masing data ini? 

6) Menarik kesimpulan dan mengkomunikasikannya pada 

orang lain, ditandai dengan pertanyaan: 

a) Apa yang dapat kita katakan sekarang tentang....? 

b) Apa kesimpulan umum yang dapat kita buat? 

7) Aplikasi, ditandai dengan pertanyaan: 

a) Apa yang dapat kita berikan untuk keputusan 

membuat tentang...? 

b) Apa yang bisa kita lakukan untuk ini?
76

 

Berdasarkan ketiga pendapat di atas, maka penelitian 

model pembelajaran inkuiri yang dilakukan, memiliki siklus 

sebagai berikut: 

1) Observasi, 

2) Bertanya, 
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3) Merumuskan masalah, 

4) Merumuskan hipotesis, 

5) Mengajukan hipotesis, 

6) Mengembangkan hipotesis, 

7) Pengumpulan data, 

8) Pemeriksaan data, 

9) Memproses data, 

10) Menarik kesimpulan, 

11) Menerapkan kesimpulan. 

Untuk mengetahui siklus model pembelajaran inkuiri 

dalam penelitian ini, dapat dilihat pada skema dibawah ini. 
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Gambar 2.1. Siklus Model Pembelajaran Inkuiri 
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Dalam inkuiri dengan siklusnya yang sedemikian 

rupa, maka peranan guru ialah: 

1) Menstimulir dan menantang siswa untuk berpikir. 

2) Memberikan fleksibilitas atau kebebasan untuk 

berinisiatif dan bertindak. 

3) Memberikan dukungan untuk inkuiri. 

4) Menentukan diagnosa kesulitan-kesulitan siswa dan 

membantu mengatasinya. 

5) Mengidentifikasi dan menggunakan kemampuan 

mengajar sesuai momen sebaik-baiknya.
77

 

B. Penelitian yang Relevan 

Dalam penelitian kali ini, peneliti mendapati karya ilmiah 

yang berupa pendekatan pembelajaran di sekolah yang peneliti 

anggap memiliki relevansi dengan penelitian yang peneliti lakukan. 

Skripsi yang disusun oleh Zulihah, Mahasiswa IAIN 

Walisongo Semarang dengan judul “Penerapan Pendekatan 

Discovery Inquiry pada Pembelajaran Fiqih Materi Pokok Infaq dan 

Shadaqoh untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV MI 

Nurul Falah Banyutowo Dukuhseti Pati Tahun Pelajaran 2010/2011” 

memiliki tujuan penelitian untuk menjawab permasalahan: 1) 

Bagaimana hasil belajar siswa kelas IV MI Nurul Falah Banyutowo 

Dukuhseti Pati pada pembelajaran fiqih pokok materi infaq dan 
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shadaqoh sebelum menerapkan pendekatan discovery inquiry? 2) 

Bagaimanakah penerapan pendekatan discovery inquiry pada 

pembelajaran fiqih materi pokok infaq dan shadaqoh di kelas IV MI 

Nurul Falah Banyutowo Dukuhseti Pati? 3) Apakah pendekatan 

discovery inquiry dapat miningkatkan hasil belajar siswa kelas IV MI 

Nurul Falah Banyutowo Dukuhseti Pati pada pembelajaran fiqih 

materi pokok infaq dan shadaqoh? 

Penelitian yang disusun oleh Zulihah adalah penelitian 

tindakan kelas yang dilakukan melalui 3 siklus dengan setiap siklus 

tahapannya adalah perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Hasil belajar siswa kelas 

IV MI Nurul Falah Banyutowo Dukuhseti Pati pada pembelajaran 

fiqih materi pokok infaq dan shadaqoh sebelum menerapkan 

pendekatan discovery inquiry hanya ada 2 siswa atau 9,5% yang 

tuntas. 2) Praktik penerapan penedekatan discovery inquiry pada 

pembelajaran fiqih materi pokok infaq dan shadaqoh di kelas IV MI 

Nurul Falah Banyutowo Dukuhseti Pati dilakukan dengan berbagai 

siklus yang terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. 

3) Peningkatan hasil belajar siswa kelas IV MI Nurul Falah 

Banyutowo Dukuhseti Pati pada pembelajaran fiqih materi pokok 

infaq dan shadaqoh menggunakan pendekatan discovery inquiry 

terlihat signifikan.
78
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Skripsi yang disusun oleh Istianah, mahasiswa fakultas 

tarbiyah IAIN Walisongo Semarang. Penelitian tersebut berjudul, 

“Efektifitas Pendekatan Inquiri dalam Pelajaran Fiqih Kelas IV MI 

Nurul Huda Muryolobo Nalumsari Jepara”. Penelitian ini memiliki 

tujuan 1) Untuk mengetahui penerapan pendekatan Inquiri pada 

pelajaran Fiqih kelas IV MI Nurul Huda Muryolobo Nalumsari 

Jepara. 2) Untuk mengetahui efektivitas penggunaan pendekatan 

Inquiri bagi peningkatan hasil belajar mapel Fiqih kelas IV MI Nurul 

Huda Muryolobo Nalumsari Jepara. 

Penelitian itu adalah Penelitian Tindakan Kelas yang 

dilaksanakan melalui 3 siklus. Setiap siklus, tahapannya ialah 

perencanaan, observasi dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan 1) 

Pelaksanaan tindakan sesuai dengan perencanaan skenario yang telah 

dilakukan, sehingga dalam tahap refleksi hanya melakukan evaluasi 

dari pelaksanaan tersebut. 2) Pendekatan Inquiri efektif dalam 

pelajaran Fiqih kelas IV MI Nurul Huda Muryolobo Nalumsari 

Jepara. Hal itu diketahui dari peningkatan keaktifan belajar peserta 

didik per siklus. Pada siklus pertama keaktifan belajar peserta didik 

sebesar 12,2%, kemudian pada siklus ketiga meningkat menjadi 

92,7%. Demilian juga denga hasil belajar peserta didik, pada siklus 

pertama peserta didik yang tuntas dalam pelajaran Fiqih adalah 18 

peserta didik atau 43,9%. Pada siklus kedua meningkat menjadi 39 

                                                                                                                                   
Pelajaran 2010/2011 (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 2011), 

hlm. iii. 
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peserta didik atau 95,1%. Pada siklus ketiga menjadi 41 peserta didik 

atau 100%.
79

 

Berangkat dari pendekatan discovery inquiry tersebut, 

peneliti berkeinginan untuk mencoba melakukan penelitian terhadap 

model pembelajaran inkuiri pada mata pelajaran fisika di SMA 

SEMESTA. Hal itu dilakukan untuk memaparkan penerapan model 

pembelajaran inkuiri pada mata pelajaran fisika di SMA SEMESTA. 

Meskipun begitu, penelitian yang akan dilakukan penulis 

tidaklah sama dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Istianah 

dan Zulihah. Istianah dan Zulihah melakukan penelitian tindakan 

kelas melalui 3 siklus, tetapi penulis akan melakukan penelitian 

dengan metode kualitatif. Sehingga nantinya, penulis akan 

menemukan tata cara pelaksanaan atau penerapan model 

pembelajaran inkuiri di SMA SEMESTA mulai dari perencanaan 

sampai dengan evaluasi. 

                                                           
79

 Istianah, Efektifitas Pendekatan Inquiri dalam Pelajaran Fiqih Kelas 

IV MI Nurul Huda Muryolobo Nalumsari Jepara (Semarang: Fakultas Tarbiyah 

IAIN Walisongo Semarang, 2009), hlm. iii. 



64 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian adalah tata cara bagaimana suatu penelitian 

dilaksanakan.
80

 Dalam penelitian ini menggunakan beberapa bagian dari 

penelitian yang akan diterangkan di bawah ini. 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif 

lapangan yang bersifat naturalistik dan dinamis.
81

 Pendekatan ini 

digunakan untuk mencari data-data lapangan hasil observasi, 

wawancara maupun dokumentasi yang kemudian diterjemahkan ke 

dalam bentuk tulisan atau deskripsi mengenai situasi-situasi atau 

kejadian-kejadian, bukan berupa angka. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dengan judul MODEL PEMBELAJARAN 

INKUIRI PADA MATA PELAJARAN FISIKA KELAS X MATERI 

GAYA DI SMA SEMESTA BILLINGUAL BOARDING SCHOOL 

GUNUNG PATI SEMARANG dilaksanakan di SMA SEMESTA itu 

sendiri. Tepatnya di Jalan Raya Semarang – Gunungpati km.15 

Semarang Jawa Tengah. Adapun nomor telepon sekolah tersebut 

adalah (024) 76916060 – 76916066. SMA SEMESTA juga memiliki 
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Faximile dengan nomor (024) 76916168. Websitenya bisa dilihat 

dengan alamat www.e-semesta.com dan email di 

smp_sma_semesta@e-semesta.com. 

Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 14 April 2013 

sampai 14 Juni 2013. Penelitian dilaksanakan pada waktu tersebut, 

karena di bulan itu pembelajaran sudah mulai memasuki proses inti. 

Dimana, biasanya guru akan menjelaskan tentang materi kemudian 

memperbanyak latihan soal pada siswa. Hingga memasuki bulan 

Juni, dimana akan diadakan evaluasi pembelajaran selama satu 

semester. 

C. Fokus Penelitian 

Fokus permasalahan yang akan dibahas adalah model 

pembelajaran inkuiri pada mata pelajaran fisika kelas X materi gaya 

di SMA SEMESTA. 

D. Sumber Data dan Jenis Data 

Dalam penelitian kualitatif, sumber dan jenis data dibagi 

menjadi empat macam, yaitu: kata-kata dan tindakan, sumber tertulis, 

foto dan statistik.
82

 Kata-kata dan tindakan merupakan sumber data 

yang utama dalam penelitian kualitatif. Selain itu peneliti juga 

menggunakan sumber data tertulis dan foto. Sumber tertulis yang 

digunakan peneliti berupa hasil karya dan ulangan siswa siswi SMA 

SEMESTA. 
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1. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif instrumen utamanya adalah 

peneliti sendiri atau lebih dikenal dengan istilah berperan serta 

atau human instrument. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

 Data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini diperoleh 

dengan teknik field research (penelitian lapangan). Dalam hal ini 

penulis berusaha terjun langsung ke lapangan untuk mencari 

data-data akurat yang berkaitan dengan pokok masalah yang 

diteliti. Oleh karena itu, penulis menggunakan metode sebagai 

berikut: 

a. Wawancara 

Wawancara yaitu proses memperoleh keterangan 

untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil 

bertatap muka antara penanya atau pewawancara dengan 

responden atau informan dengan menggunakan alat interview 

guide (pedoman wawancara).
83

 Berdasarkan masalah-

masalah yang memerlukan solusi alternatif atas realitas yang 

terjadi. Dalam hal ini peneliti akan berusaha mencari 

informan yang bisa diwawancarai, diantaranya adalah: 
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1) Kepala Sekolah SMA SEMESTA 

Kepala sekolah adalah pemimpin tertinggi dalam 

suatu lembaga pendidikan sekolah. Semua kebijakan 

yang berlaku di sekolah berjalan sesuai dengan 

keputusan kepala sekolah. Maka dari itu, wawancara 

dengan kepala sekolah adalah suatu hal yang penting 

dalam penelitian ini. Wawancara ini dilaksanakan pada 

hari Rabu, 22 Mei 2013 bertempat di ruang kepala 

sekolah SMA SEMESTA. Dalam wawancara ini, 

pertanyaan yang menjadi pedoman pencarian data ialah: 

a) Profil SMA SEMESTA. 

b) Jumlah guru mata pelajaran fisika di SMA 

SEMESTA 

c) Pelatihan-pelatihan khusus dan rutinan untuk guru 

mata pelajaran fisika. 

d) Program Tahunan (PROTA), Program Semester 

(PROMES), Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) dan Silabus yang telah disiapkan guru mata 

pelajaran fisika sebelum mengajar. 

e) Pengawasan secara langsung proses belajar 

mengajar. 

f) Evaluasi di akhir pembelajaran. 

g) Pedoman khusus dari sekolah dalam tahap evaluasi 

hasil belajar siswa. 
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2) Guru Mata Pelajaran Fisika 

Guru mata pelajaran fisika adalah tokoh kedua 

dalam pembelajaran. Gurulah yang merencanakan 

bagaimana nanti pembelajaran berlangsung, serta guru 

juga yang menyiapkan media atau alat-alat yang akan 

digunakan nanti. Peran guru mata pelajaran di sini sangat 

penting. Maka dari itu perlu diadakan wawancara dengan 

guru yang bersangkutan. Wawancara tersebut 

dilaksanakan pada hari Rabu, 15 Mei 2013 dengan 

pertanyaan sebagai berikut: 

a) Persiapan Prota, Promes, RPP dan silabus sebelum 

mengajar. 

b) Pedoman khusus dari sekolah dalam pembuatan 

perencanaan pembelajaran. 

c) Persiapan setiap pembelajaran. 

d) Guru menjadi motivator bagi peserta didik. 

e) Guru menjadi fasilitator bagi peserta didik. 

f) Guru menjadi penanya. 

g) Guru menjadi administrator. 

h) Guru menjadi pengarah. 

i) Guru menjadi manajer. 

j) Guru menjadi rewarder. 

k) Siswa melakukan eksperimen. 

l) Buku referensi. 

m) Evaluasi terhadap hasil belajar siswa. 

n) Pemakaian laboratorium. 
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3) Petugas Perpustakaan 

Petugas perpustakaan adalah orang yang selalu 

berada di perpustakaan dan siapa saja pengunjung 

perpustakaan itu. Maka dari itu, wawancara dengan 

petugas perpustakaan penting untuk dilakukan. 

Wawancara ini dilakukan pada hari Selasa, 7 Mei 2013 

dengan pertanyaan sebagai berikut: 

a) Siswa sering ke perpustakaan untuk mencari 

referensi belajar. 

b) Buku yang sering dipinjam siswa. 

4) Siswa Siswi SMA SEMESTA 

Siswa siswi SMA SEMESTA adalah tokoh 

utama dalam pembelajaran. Mereka yang merasakan 

secara langsung manfaat dari model pembelajaran yang 

diterapkan. Maka dari itu, wawancara dengan siswa siswi 

SMA SEMESTA adalah suatu hal yang penting. 

Wawancara tersebut dilaksanakan pada hari Selasa, 28 

Mei 2013 dengan pertanyaan sebagai berikut: 

a) Guru masuk ke kelas tepat waktu. 

b) Guru membuka pelajaran. 

c) Guru menjelaskan. 

d) Guru memberi instruksi. 
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e) Guru memberi motivasi. 

f) Sosok guru. 

g) Guru memberi tugas. 

h) Guru memberikan nilai. 

i) Pengisian kuesioner penilaian guru. 

j) Eksperimen. 

b. Metode Observasi 

Observasi atau yang disebut juga pengamatan 

meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek 

dengan menggunakan seluruh alat indera.
84

 Metode ini 

digunakan untuk mengamati secara langsung terhadap model 

pembelajaran inkuiri pada mata pelajaran fisika di SMA 

SEMESTA. 

Pengamatan yang pertama dilakukan adalah 

pengamatan pelaksanaan pembelajaran baik di kelas maupun 

di laboratorium. Untuk pembelajaran di kelas, pengamatan 

dilakukan beberapa kali. Yaitu pada hari Rabu, 1 Mei 2013 

jam 09.10-09.50 WIB di kelas X putri pada jam pelajaran 

fisika yang diampu oleh Ibu Irvani Dwi Prasanti, S.Si. 

kemudian pengamatan pada kelas X putri masih dilakukan 

lagi pada hari Jum’at, 3 Mei 2013 jam 10.00-10.40 WIB. 
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Pengamatan selanjutnya adalah pengamatan di kelas 

XI putri pada jam pelajaran fisika yang diampu oleh bapak 

Ali Simsek. Pembelajaran itu dilaksanakan pada hari Sabtu, 4 

Mei 2013 jam 08.50-09.30 WIB. Kemudian pengamatan 

selanjutnya pada kelas XI putra yang juga diampu oleh bapak 

Ali Simsek. Pembelajaran tersebut dilaksanakan pada hari 

yang sama dengan kelas XI putri hanya jamnya berbeda, 

yaitu jam 09.40-10.20 WIB.  

Pengamatan pelaksanaan pembelajaran yang 

selanjutnya adalah di kelas X putra yang diampu oleh bapak 

Ahmad Nurani, S.T. Pembelajaran itu berlangsung pada hari 

Rabu, 15 Mei 2013 jam 11.20-12.00 WIB dan Jumat, 17 Mei 

2013.  

Dan yang terakhir yang menjadi pengamatan adalah 

cara guru memberi evaluasi. Pengamatan terhadap evaluasi 

pembelajaran peneliti lakukan dengan cara melihat soal-soal 

yang guru gunakan untuk menguji kemampuan siswa. Selain 

itu juga ada buku catatan siswa yang memiliki poin tertinggi 

dalam penilaian. 

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan 

untuk memperoleh hasil karya, ulangan serta foto-foto 

aktivitas siswa siswi SMA SEMESTA. Dokumentasi yang 

lain adalah lesson plan yang telah dibuat oleh guru. Lesson 

Plan di sini termasuk PROTA, PROMES, RPP dan Silabus. 
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E. Teknik Analisis Data 

Penelitian kualitatif dengan sifat naturalistik lebih mudah di 

analisis dengan analisis induktif. Hal itu dikarenakan dengan cara 

tersebut konteksnya akan lebih mudah dideskripsikan.
85

 

Setelah data-data tersebut didapat, maka data akan 

dibandingkan. Kemudian peneliti selain menggunakan analisis 

induktif juga menggunakan analisis interaktif antar data. Dengan 

melalui beberapa proses yang berlangsung secara terus menerus dari 

data yang diperoleh di lapangan. Kemudian mengalami aktivitas 

analisis data yaitu dari data reduction (reduksi data), data display 

(data disajikan), dan verification (data diinterpretasikan dalam bentuk 

kalimat).
86

 

Reduksi data dilakukan dengan cara memilih data yang 

terpakai dan yang tidak terpakai. Data yang terpakai kemudian 

disajikan dan diinterpretasikan dalam bentuk kalimat. Setelah itu 

peneliti mencoba memberi arti tersendiri pada makna-makna yang 

masih tersembunyi, hingga timbullah sesuatu yang baru yang 

kemudian dimunculkan dalam bentuk kesimpulan. Hal seperti ini 

dilakukan pada masing-masing data sehingga nantinya data satu dan 

data lainnya bisa saling berhubungan dan menimbulkan makna yang 

baru lagi.  
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Dalam penelitian ini, data yang pertama kali mengalami 

proses analisis adalah data dari hasil observasi pembelajaran di kelas 

dan dokumentasi lesson plan. Dari hasil observasi dan dokumentasi 

itu muncullah hal-hal yang baru dan menimbulkan pertanyaan-

pertanyaan mengenai model pembelajarannya. Pertanyaan-

pertanyaan tersebut menjadi indikator pencarian data selanjutnya. 

Pencarian data selanjutnya juga menguji keabsahan data hasil 

observasi dan dokumentasi. Pencarian data selanjutnya adalah dengan 

wawancara pada guru mata pelajaran, siswa, penjaga perpustakaan, 

dan yang terakhir adalah kepala sekolah. Data hasil wawancara 

kembali mengalami analisis dengan cara reduksi, kemudian disajikan 

dan diinterpretasikan dalam bentuk kalimat. Begitu seterusnya pada 

data-data yang lain hingga ditemukan kesimpulan akhir. 

Sifat dinamis penelitian mengharuskan analisis data 

dilakukan sejak data pertama didapatkan. Ketika penelitian 

berlangsung, data dianalisis untuk mempertajam fokus dan 

pengecekan keabsahan data. Di akhir penelitian, analisis data 

dilakukan untuk membuat kesimpulan akhir. 

Analisis data yang bertahap dan berkelanjutan ini merupakan 

konsekuensi logis dari sifat dinamis penelitian kualitatif dan 

tujuannya yang hendak menemukan pemahaman yang mendalam. 

Kedalaman dapat ditemukan dengan cara analisis yang berlapis dan 

berkelanjutan, sehingga hasil-hasil analisis pada tahap sebelumnya 

dapat digunakan untuk memperdalam eksplorasi data pada tahap 

selanjutnya. Demikian seterusnya sampai didapatkan data terdalam. 
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Dengan demikian, penggalian data bisa sampai pada dasar terdalam 

realitas.
87

 

F. Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian merupakan langkah-langkah yang 

dilakukan peneliti dari pertama kali menemukan permasalahan 

hingga menemukan kesimpulan akhir. Langkah awal adalah 

mengetahui adanya suatu permasalahan. Dari permasalahan yang ada, 

kemudian peneliti merumuskan permasalahannya. Peneliti mencari 

metode penelitian yang tepat untuk rumusan masalah tersebut, yaitu 

metode kualitatif. Dengan metode penelitian tersebut peneliti mulai 

melakukan pengumpulan data dengan secara langsung datang ke 

SMA SEMESTA. Setelah mendapatkan data pertama, kemudian 

dianalisis dan mencari data selanjutnya hingga didapat kesimpulan 

akhir. Hasil penelitian tersebut, dituangkan dalam sebuah laporan 

penelitian. 

Skema alur penelitian dapat dilihat lebih jelas sebagai 

berikut: 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Perencanaan Model Pembelajaran Inkuiri 

SMA SEMESTA Billingual Boarding School adalah sekolah 

umum yang menggunakan kurikulum nasional plus. Kurikulum ini 

merupakan perpaduan antara kurikulum pendidikan dari Yayasan 

Passiad Turki dan Dinas Pendidikan Nasional.
88

 Demi berjalannya 

kurikulum nasional plus tersebut, maka setiap guru harus 

menyiapkan pembelajaran dengan baik. Setiap tahun guru fisika 

menyiapkan perencanaan pembelajaran yang terdiri dari Program 

Tahunan Pembelajaran (PROTA), silabus pembelajaran dan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
89

 

Komponen pembelajaran itu harus didiskusikan antara guru 

fisika satu dengan yang lainnya. Pihak SEMESTA menyebut diskusi 

ini dengan nama ZUMRE.
90

 ZUMRE ialah semacam MGMP, tetapi 

dilakukan secara internal dalam sekolah tersebut. ZUMRE 

dilaksanakan dua minggu sekali dalam lingkup sekolah, dan dua kali 

setahun dalam lingkup yayasan, yaitu pada bulan Juni dan 

Desember.
91
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Dalam ZUMRE, setiap guru akan mengetahui 

perkembangan dan kekurangan guru yang lainnya. Ketika ada 

perkembangan yang signifikan oleh seorang guru, hal itu akan 

menjadi penyemangat dan motivasi bagi guru lainnya dalam 

meningkatkan pembelajaran. Namun, bila ada guru yang mengalami 

kekurangan atau ketertinggalan sehingga pembelajarannya menjadi 

terhambat, maka guru yang lain akan membantu. Dengan demikian 

akan terjadi keseimbangan dalam pembelajaran. Berikut ulasan 

masing-masing komponen perencanaan pembelajaran di SMA 

SEMESTA. 

1. Program Tahunan Pembelajaran 

Program Tahunan Pembelajaran (PROTA) ialah 

rencana pelaksanaan pembelajaran selama satu tahun, guru-guru 

di SMA SEMESTA lebih sering menyebutnya dengan Annual 

Plan. Di dalamnya berisi BAB-BAB materi yang akan 

disampaikan selama satu tahun, disertai minggu 

dilaksanakannya pembelajaran itu. Selain itu, juga dilengkapi 

dengan subjek dan subtopik dalam materi tersebut dan berapa 

kali latihan diberikan dalam materi itu. Di SMA SEMESTA 

Billingual Boarding School, Annual Plan dibuat dalam dua 

model.
92
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Model yang pertama sesuai dengan aturan dari Yayasan 

Passiad Turki sebagaimana yang telah dijelaskan di atas dengan 

menggunakan bahasa Inggris.
93

 Bagan Annual Plan model dari 

Yayasan Passiad Turki telah terdapat dalam lampiran. 

Di SMA SEMESTA pembuatan Annual Plan sesuai 

model pembelajaran inkuiri di tekankan pada subjek dan 

subtopik. Annual Plan untuk kelas X dibuat dalam lima bab. 

BAB I adalah units, yang dilaksanakan pada minggu pertama 

dan kedua. Subjek pertama adalah pengenalan tentang fisika 

dengan subtopik mempelajari istilah-istilah dasar yang 

digunakan dalam pelajaran fisika (bentuk-bentuk, benda dan 

kata sifat dari beberapa kata, membaca operasi matematika, 

rumus luas dan volume). Subjek kedua adalah besaran dengan 

subtopik besaran pokok dan besaran turunan, dan dimensi dari 

besaran. Subjek ketiga adalah mengubah besaran dengan 

subtopik mengubah panjang, luas, volume, massa dan waktu. 

Subjek selanjutnya adalah jangka sorong, mikrometer skrup dan 

notasi ilmiah tanpa subtopik. Subjek ketujuh adalah angka 

penting dengan subtopik operasi angka penting. Subjek yang 

terakhir adalah satuan dari besaran dengan subtopik giga, mega, 

kilo, milli, micro dan nano.
94
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BAB II adalah vektor yang dilaksanakan pada minggu 

ketiga, keempat dan kelima. Dalam bab II ini terdapat lima 

subjek. Pertama, skalar dan vektor tanpa subtopik. Kedua, 

penjumlahan vektor yang terdiri dari metode dot produk tanpa 

subtopik, metode cross produk dilengkapi dengan sin, cos, tan 

dengan subtopik sin, cos, tan serta komponen metode pokok 

spesial dengan subtopik dua vektor yang membentuk sudut 90, 

60, 120 derajat. Subjek selanjutnya adalah vektor negatif dan 

penjumlahan vektor yang mengandung nilai tanpa subtopik. 

Subjek kelima adalah resultan vektor dengan subtopik 

menemukan resultan dua vektor ketika mereka bergerak pada 

arah yang sama, berlawanan, saling tegak lurus, dan 

membentuk sudut dengan vektor yang lain.
95

 

BAB III adalah gerak yang dilaksanakan pada minggu 

ke delapan sampai sebelas dengan tiga subjek. Subjek pertama 

adalah gerak dengan kecepatan konstant dengan subtopik jarak, 

perpindahan, kecepatan rata-rata. Dalam subjek tersebut 

terdapat dua permasalahan. Yaitu pengubahan satuan km/jam 

menjadi m/s dan gerak mobil yang arahnya sama dan 

berlawanan. Subjek kedua adalah gerak dengan perubahan 

kecepatan dengan subtopik percepatan. Subjek ketiga adalah 

grafik dari gerak yang difokuskan pada menemukan jarak dari 

grafik v-t dan menemukan kecepatan dari grafik x-t dengan 
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subtopik grafik untuk kecepatan konstant, dipercepat dan 

diperlambat.
96

 

BAB IV adalah gerak benda jatuh yang dilaksanakan 

pada minggu ke dua belas sampai ke lima belas dengan tujuh 

subjek. Subjek pertama sampai ketujuh tidak diikuti dengan 

subtopik. Subjek tersebut adalah jatuh bebas, menggelinding 

turun, menggelinding naik, menggelinding secara horisontal, 

menggelinding membentuk sudut tertentu, kecepatan terminal 

dan kecepatan relatif.
97

 

BAB V yaitu hukum Newton yang dilaksanakan pada 

minggu ke enam belas sampai ke dua puluh dengan lima subjek. 

Subjek pertama adalah gaya, massa dan berat dengan subtopik 

menemukan resultan dari dua gaya ketika memiliki arah yang 

sama, berlawanan, saling tegak lurus, dan membentuk sudut 

dengan gaya yang lain. Subjek kedua ialah hukum Newton yang 

terfokus pada aplikasi dari hukum Newton tanpa gaya gesek 

dengan subtopik hukum ke satu, ke dua dan ke tiga Newton. 

Subjek ketiga yaitu menemukan tegangan tali yang diawali 

dengan berbagai permasalahan tanpa subtopik. Subjek keempat 

adalah gaya gesek yang terfokus pada aplikasi dari hukum 

Newton dengan subtopik gaya gesek statis dan kinetik. Subjek 
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terakhir adalah permasalahan lift yang didahului dengan 

berbagai permasalahan dan tanpa subtopik.
98

 

BAB VI adalah usaha dan energi yang dilaksanakan 

pada minggu ke dua puluh satu sampai minggu ke dua puluh 

empat. Pada bab ini terdapat empat subjek. Subjek pertama 

ialah usaha tanpa subtopik. Subjek kedua adalah energi yang 

difokuskan pada energi kinetik, energi potensial dan energi 

potensial elastis dari sebuah kawat dengan subtopik jenis-jenis 

energi, energi yang dapat diperbaharui dan tidak dapat 

diperbaharui, dan kerugian dari bahan bakar fossil. Subjek 

selanjutnya yaitu pengubahan dari energi dan daya.
99

 

Model yang kedua sesuai dengan aturan dari Dinas 

Pendidikan. Di dalamnya berisi tingkatan semester, Standar 

Kompetensi dan Kompetensi Dasar, dan yang terakhir adalah 

Alokasi Waktu. Bagan Annual Plan sesuai aturan Dinas 

Pendidikan telah terlampir.
100

 

Dari dua model Annual Plan yang dibuat guru-guru 

fisika SMA SEMESTA, yang mereka gunakan sebagai acuan 

dalam pembelajaran adalah model dari Yayasan Passiad Turki. 

Sedangkan, model dari Dinas Pendidikan dibuat hanya untuk 
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memenuhi formalitas perencanaan pembelajaran saja. Hal itu 

dikarenakan, model dari Yayasan Passiad Turki lebih mudah 

dipahami.
101

 Selain itu juga lebih jelas dan rinci, serta mampu 

menggambarkan pembelajaran selama satu tahun. Meskipun, 

menggunakan bahasa yang lebih sederhana. Hal ini ditunjukkan 

dengan adanya jumlah latihan yang akan diadakan dalam suatu 

topik selama satu tahun.
102

 

2. Program Semester Pembelajaran 

Program Semester Pembelajaran (PROMES) semestinya 

selalu dibuat setiap awal semester atau di awal tahun langsung 

membuat dua PROMES. Akan tetapi, guru-guru di SMA 

SEMESTA tidak membuat PROMES dalam perencanaan 

pembelajaran yang akan dilakukan.
103

 Program Semester tidak 

dibuat karena semua komponen yang terdapat di PROMES telah 

termuat di perangkat pembelajaran yang lain. Diketahui dalam 

PROMES semestinya tercantum standar kompetensi dan 

kompetensi dasar, untuk SMA SEMESTA bagian ini terdapat 

pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Sedangkan untuk 

materi pokok dan alokasi waktunya terdapat dalam Program 
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Tahunan atau Annual Plan. Sehingga, para guru di SMA 

SEMESTA tidak perlu untuk membuat Program Semester.
 104 

3. Silabus Pembelajaran 

Silabus pembelajaran di SMA SEMESTA tidak jauh 

berbeda dengan Annual Plan dan RPP, silabus juga dibuat 

dalam dua model. Yaitu model yang pertama dari Yayasan 

Passiad Turki. Silabus ini dibuat berdasarkan standard 

competence. Setelah itu, standard competence diperjelas 

dengan adanya basic competence and indicator. Selain itu juga 

dilengkapi dengan subject, subtitle, learning activity and 

assessment. Untuk mengetahui lebih jelas tentang silabus model 

dari Yayasan Passiad Turki, dapat dilihat bagannya pada 

lampiran.
105

 

Model pembelajaran inkuiri dalam silabus model dari 

Yayasan Passiad Turki terlihat jelas pada standard competence, 

basic competence and indicator. Misalnya pada silabus untuk 

kelas sepuluh terdapat dua standard competence. Standard 

competence pertama adalah menerapkan konsep dari besaran 

fisika dan pengukuran. Standard competence tersebut dapat 

dicapai dengan adanya tiga basic competence yang harus 

dimiliki. Pertama ialah mengukur besaran fisika (massa, 

panjang, dan waktu) yang dibuktikan dengan tercapainya 
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indicator alat-alat pengukuran untuk mengukur panjang, massa 

dan waktu, mengingat ketelitian dan keakuratan.
106

 

Basic competence kedua ialah penjumlahan vektor yang 

dibuktikan dengan tercapainya indicator penjumlahan vektor 

dengan metode grafik dan penjumlahan vektor dengan metode 

analisis. Basic competence ketiga yaitu perkalian vektor yang 

dibuktikan dengan tercapainya indicator menghitung perkalian 

dari dua vektor dengan metode dot produk dan cross produk.
107

 

Standard competence kedua adalah menerapkan konsep 

dan prinsip dasar dari kinematika dan dinamika, titik massa. 

Standard competence tersebut dapat dicapai dengan adanya 

empat basic competence yang harus dimiliki. Pertama ialah 

menganalisa besaran fisika dalam gerak lurus dengan kecepatan 

tetap dan percepatan yang dibuktikan dengan tercapainya enam 

indicator. Masing-masing indicator tersebut yaitu menganalisa 

besaran-besaran fisika dalam gerak dengan kecepatan konstan, 

memahami konsep gerak dengan kecepatan konstan yang 

menggunakan grafik, menganalisa besaran-besaran fisika dalam 

gerak dengan percepatan konstan, memahami konsep dari gerak 

dengan percepatan konstan yang menggunakan grafik, 

menganalisa gerak lurus dengan percepatan konstan dan gerak 

lurus dengan percepatan konstan, menganalisa kecepatan dan 
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perpindahan dalam proyeksi gerak dengan menggunakan 

komponen tan vektor horisontal dan vertikal.
108

 

Basic competence kedua ialah menerapkan hukum 

Newton sebagai prinsip dasar dari dinamika gerak lurus, gerak 

vertikal dan gerak melingkar yang dibuktikan dengan 

tercapainya lima indicator. Masing-masing indicator tersebut 

ialah mengidentifikasi penerapan hukum Newton dalam 

kehidupan sehari-hari, menganalisa ciri dari gaya gesek statis 

dan kinetik dengan menggunakan eksperimen, menerapkan 

hukum Newton pada bidang miring tanpa gaya gesek, 

menerapkan hukum Newton pada gerak vertikal, dan 

menerapkan hukum Newton pada gerak melingkar.
109

 

Basic competence ketiga ialah menganalisa hubungan 

antara usaha dan perubahan energi dengan konservasi hukum 

energi mekanik yang dibuktikan dengan tercapainya tiga 

indicator. Masing-masing indicator tersebut ialah 

menggambarkan hubungan antara usaha, gaya dan perpindahan, 

menghitung besarnya energi potensial (gravitasi dan kawat) dan 

energi kinetik, dan menganalisa hubungan antara usaha dan 

energi mekanik.
110

 

Basic competence keempat ialah menerapkan hukum 

konservasi energi mekanik untuk menganalisis gerak sehari-hari 
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yang dibuktikan dengan tercapainya dua indicator. Indicator 

tersebut ialah menerapkan hukum konservasi energi mekanik 

dalam gerak (jatuh bebas, gerak proyektil, gerak harmonik 

sederhana, gerak melingkar), menerapkan hukum konservasi 

energi mekanik dalam gerak pada bidang miring.
111

 

Dari uraian silabus pembelajaran di atas terlihat SMA 

SEMESTA menekankan pembelajaran untuk melatih siswa 

melakukan penerapan dan analisis. Penerapan dan analisis 

tersebut dilakukan pada kehidupan sehari-hari.
112

 

4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) di SMA 

SEMESTA juga dibuat dalam dua model seperti Annual Plan. 

Model yang pertama ialah model dari Passiad Turki. Ada 

beberapa perbedaan RPP model dari Passiad dan model dari 

Dinas Pendidikan. Model dari Passiad dibuat berdasarkan tujuan 

pembelajarannya.
113

 

Bahasa yang digunakan ialah bahasa Inggris, 

sebagaimana Annual Plan.  Akan tetapi, tidak ada indikator 

pencapaian kompetensi, tidak ada materi pembelajaran, tidak ada 

eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi dalam kegiatan inti, dan 

tidak ada penilaian. Tidak adanya indikator dan materi dalam 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran itu dikarenakan, indikator 

dan materi sudah tercantum di dalam silabus. Sehingga tidak 

perlu lagi dicantumkan di dalam Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran. Untuk lebih jelasnya, perhatikan bagan yang telah 

terlampir.
114

 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ialah penjelasan 

lebih lanjut dari silabus yang telah dibuat. Perhatikan rencana 

pelaksanaan pembelajaran untuk kelas sepuluh ini: Tujuan yang 

ingin dicapai ialah peserta didik dapat menemukan dan memberi 

contoh dari gaya, peserta didik dapat mengukur gaya, dan peserta 

didik dapat menemukan hubungan antara gaya dan gerak.  
115

 

Peserta didik dapat menemukan hubungan antara gaya dan gerak 

menunjukkan bahwa model pembelajaran yang digunakan ialah 

inkuiri. Hal itu dikarenakan, peserta didik menemukan hubungan 

antara gaya dan gerak sendiri. 

Susunan rencana pembelajaran di atas, tidak dapat 

berjalan dengan baik tanpa adanya metode pembelajaran yang 

tepat. Metode yang dianggap paling tepat oleh guru SMA 

SEMESTA ialah metode three phase technique.
116

 Maksud dari 

metode tersebut yaitu setiap pembelajaran selalu ada pembukaan, 
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kegiatan inti dan penutup.
117

 Masing-masing guru mengisi 

kegiatan inti dengan cara yang berbeda-beda. Pada kelas X putra, 

Bapak Ahmad Nurani mengisinya dengan metode questioning, 

discovering dan cooperatif learning.
118

 

Buku referensi yang digunakan di SMA SEMESTA juga 

sangat menunjang pembelajaran. Referensi yang digunakan yaitu 

buku Zambak yang dikirim langsung dari Turki. Selain ditunjang 

dengan referensi yang mendukung, sebelum pembelajaran 

dimulai guru juga harus menyiapkan media pembelajaran yang 

akan digunakannya. Media tersebut antara lain seperti worksheet, 

bahan presentasi dan alat laboratorium yang dibutuhkan.
119

 

Model yang kedua ialah model dari Dinas Pendidikan 

seperti yang dibuat di SMA NEGERI pada umumnya. Satu RPP 

dibuat berdasarkan satu Kompetensi Dasar. Di dalamnya berisi 

Nama Sekolah, Kelas/Semester, Mata Pelajaran, Jumlah 

Pertemuan.  

Karakter yang dibangun untuk anak, diperlihatkan di 

tujuan pembelajaran. Akan tetapi, di RPP tidak ada bulan yang 
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menunjukkan akan dilaksanakannya pembelajaran. Untuk lebih 

jelasnya bisa dilihat bagan yang telah terlampir.
120

 

Perencanaan pembelajaran di SMA SEMESTA sesuai 

dengan teori yang dikemukakan oleh William H. Newman. Hal itu 

dikarenakan perencanaan pembelajaran dibuat dengan menyusun 

berbagai perangkat pembelajaran. Penyusunan perangkat 

pembelajaran yaitu PROTA, PROMES, RPP dan Silabus merupakan 

cara yang digunakan untuk menentukan apa yang akan dilakukan 

secara bertahap sesuai periode waktu tertentu.  Periode waktu yang 

digunakan adalah tahunan, semester dan harian ketika pembelajaran 

akan dilaksanakan.
121

 Hanya saja, guru di SMA SEMESTA tidak 

membuat perencanaan dalam jangka waktu semester. 

Selain itu, perencanaan pembelajaran di SMA SEMESTA 

juga sesuai dengan teori Banghart dan Trull. Yaitu perencanaan 

pembelajaran merupakan langkah awal yang bersifat rasional dari 

suatu proses pembelajaran yang panjang. Di samping itu, 

perencanaan pembelajaran dapat digunakan sebagai antisipasi untuk 

menghadapi permasalahan yang mungkin muncul dalam 

pembelajaran.
122

 Antisipasi ini sangat penting untuk dilakukan, 

karena bagaimana pun permasalahan dalam pembelajaran pasti ada, 

sekecil apapun itu. Misalnya saja, peserta didik yang datang 
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terlambat atau peserta didik yang lupa membawa buku pelajaran 

yang seharusnya sudah disiapkan. 

Penjabaran di atas menunjukkan adanya persamaan 

perencanaan pembelajaran di SMA SEMESTA dan perencanaan 

pembelajaran yang dibuat oleh Zulihah dan Istianah dalam 

penelitiannya terdahulu yaitu, sama-sama membuat perangkat 

perencanaan pembelajaran. Dimana, penelitian yang dilakukan 

Zulihah dan Istianah menjadi kajian pustaka yang penulis gunakan 

dalam penelitian ini. Akan tetapi, hal yang berbeda ialah 

perencanaan pembelajaran yang dibuat oleh Zulihah dan Istianah 

hanyalah perencanaan pembelajaran yang sesuai dengan aturan 

Dinas Pendidikan. Selain itu, Zulihah dan Istianah juga membuat 

Program Semester, sedangkan guru di SMA SEMESTA tidak 

membuatnya. 

B. Pelaksanaan Model Pembelajaran Inkuiri 

Pelaksanaan pembelajaran di SMA SEMESTA 

berlangsung selama 40 menit. Durasi waktu inilah yang 

membedakan SMA SEMESTA dengan SMA-SMA yang lain. 

Dengan waktu yang demikian, guru harus pandai mengatur waktu 

dalam menyampaikan materi. Selain itu, guru juga sudah harus 

menyiapkan perangkat dan media pembelajaran sebelum memasuki 

kelas. Sehingga ketika di kelas pembelajaran bisa langsung 

dimulai. Dalam waktu pembelajaran yang 40 menit itu, peserta 

didik mengikutinya dengan baik. Semua siswa sudah benar-benar 
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menyadari kehadirannya di sekolah adalah untuk belajar. Dengan 

begini, guru lebih mudah dalam mengelola kelas.
123

 

Pelaksanaan pembelajaran fisika di SMA SEMESTA 

dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri dilakukan 

dengan tiga metode, yaitu questioning, discovering (laboratorium 

activity performed in groups), and cooperative learning (groups 

share their discoveries on step 2 with the class).
124

 Setiap Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran digunakan untuk dua kali pertemuan. 

Pertemuan pertama, dimanfaatkan oleh guru untuk 

melaksanakan metode satu dan dua. Seperti yang sudah tertera 

pada RPP model dari Yayasan Passiad Turki, dalam pre-activities 

adalah greeting. Greeting dilakukan oleh guru dengan 

mengucapkan salam ketika masuk kelas, lalu berdoa bersama 

sebelum pelajaran dimulai.  

1. Metode Pembelajaran Questioning 

Guru memulai pelajaran dengan menggunakan 

metode pertama, yaitu questioning. Dalam penggunaan 

metode ini, guru tidak langsung serta merta menanyakan 

kepada peserta didik tentang materi yang akan dipelajari. 

Melainkan guru memberi motivasi terlebih dahulu dengan 

menunjukkan beberapa contoh dalam kehidupan sehari-hari 

yang berhubungan dengan materi. Seperti mendorong dan 
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menarik meja, menjatuhkan bolpoin, melempar bolpoin, dan 

meremas selembar kertas menjadi bulatan bola. Setelah itu, 

guru memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa tentang 

materi yang sedang dipelajari. Contohnya: 

“Mengapa meja itu bergerak?” 

“Mengapa bolpoin itu melayang?” 

“Apa yang terjadi dengan kertas tadi?” 

“Kenapa bolpoin tadi jatuh?”
125

 

Sebelum siswa bisa menjawab, guru masuk ke 

metode dua, yaitu discovering. 

2. Metode Pembelajaran Discovery 

Discovering dimulai dengan dibagikannya worksheet 

yang sudah disiapkan oleh guru. Masing-masing kelompok 

mendapatkan satu worksheet. Di dalamnya sudah tertera 

tujuan, alat dan bahan yang digunakan, langkah-langkah 

percobaan dan tabel data yang harus di isi dengan hasil 

percobaan yang dilakukan. Dalam pengelompokan siswa 

sudah diatur di awal semester, sehingga ketika mereka 

memasuki pelajaran, mereka tidak akan kebingungan lagi 

membentuk kelompok belajar. Ketika worksheet sudah di 

kelompok masing-masing, mereka langsung mengambil 
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peralatan yang dibutuhkan dan merangkainya seperti 

petunjuk.
126

 

Misalnya, pembelajaran kelas X putra dengan topik 

gaya dan gerak. Percobaan ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi suatu gaya. 

Ketika setiap kelompok sudah mendapatkan worksheet, maka 

mereka akan segera mengambil bahan-bahan yang 

dibutuhkan dalam percobaan tersebut. Adapun bahan-bahan 

yang mereka ambil ialah tiga benda yang berbeda massa dan 

keseimbangan, penggaris, kertas berpasir, aluminium foil, 

neraca pegas, dan pita. Pertama-tama yang dilakukan 

masing-masing kelompok adalah mengukur massa dari ketiga 

benda tersebut. Hasil pengukuran tersebut mereka tulis dalam 

tabel data. Langkah kedua yang peserta didik lakukan ialah 

mengukur gaya yang diberikan pada masing-masing benda. 

Pengukuran dilakukan dengan meletakkan benda pada neraca 

pegas, kemudian menariknya sejauh 1 m. Kemudian 

membaca nilai yang terbaca pada neraca pegas dan 

menulisnya dalam tabel data.
127

 

Langkah ketiga merupakan pengulangan dari 

langkah satu dan dua, tetapi kini peserta didik memakai 

kertas berpasir sebagai alas. Kali ini benda hanya ditarik 

sejauh 20 cm. Kemudian mereka membaca nilai gaya pada 
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neraca pegas. Data nilai tersebut, ditulis dalam tabel data. 

Langkah ketiga ini mereka ulangi lagi dengan media yang 

berbeda, yaitu aluminium foil.
128

  

Masing-masing percobaan tersebut menghasilkan 

nilai gaya yang berbeda-beda. Dengan demikian peserta didik 

dapat mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi suatu 

gaya. 

Guru di sini hanya memperhatikan dan terkadang 

memberi bimbingan pada kelompok yang mengalami sedikit 

kendala. Guru juga menanyakan beberapa hal, seperti: 

“Berapa massa benda pertama?” 

“Berapa gaya yang diberikan?” 

“Apakah ada hubungannya antara gaya dan 

gerakan?”
129

 

Di sinilah guru berperan sebagai motivator, 

fasilitator, penanya, administrator dan pengarah. 

Masing-masing kelompok sudah sibuk melakukan 

percobaannya. Ketika waktu tinggal lima menit, maka guru 

memberi instruksi untuk tiap kelompok segera berbenah dan 

mengembalikan peralatan ke tempatnya masing-masing. 

Sebelum hal ini terjadi, tentunya setiap kelompok sudah 

menyelesaikan percobaannya dan telah memiliki data yang 

akurat. Apabila ada kelompok yang belum selesai melakukan 
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percobaan, maka sudah jelas kelompok itu akan tertinggal 

dan harus mengulangnya di luar jam pelajaran. Hal itu 

dikarenakan jam pelajaran selanjutnya digunakan untuk 

metode pembelajaran ketiga yaitu cooperative learning. 

Sebelum guru menutup satu jam pelajaran (40 menit) itu, 

guru menyampaikan ke peserta didik untuk menyiapkan 

kesimpulan dari percobaan tadi beserta teori yang 

melandasinya untuk dipresentasikan di pertemuan 

selanjutnya. 

Satu jam pelajaran pun telah usai. Peserta didik 

meninggalkan kelas fisika. Hal ini dikarenakan, di SMA 

SEMESTA menggunakan sistem moving class. Di SMA 

SEMESTA sehari hanya ada satu jam pelajaran fisika, 

sehingga peserta didik dapat mengerjakan tugas yang ada di 

jam pelajaran tadi dengan baik. Dan besok di jam pelajaran 

fisika selanjutnya mereka bisa mempresentasikannya dengan 

baik. 

Waktu seperti ini dimanfaatkan siswa siswi SMA 

SEMESTA untuk mencari referensi sebanyak-banyaknya, 

baik dari buku-buku yang ada di perpustakaan maupun via 

internet. Hal ini dikarenakan, referensi tidak dibatasi hanya 

dari buku. Apalagi didukung dengan fasilitas hotspot area, 

peserta didik bisa belajar dengan maksimal. Di perpustakaan 

SMA SEMESTA tersedia banyak buku fisika dari berbagai 

penerbit. Akan tetapi, buku yang paling digemari siswa siswi 
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adalah buku Zambak dari Turki. Setelah mereka 

mendapatkan referensi yang di anggap cukup dan teori yang 

ditemukan juga sudah cukup, mereka mencatatnya dengan 

baik dan rapi dalam buku catatan. Hal ini dikarenakan, tugas 

yang mereka buat tidak pernah dikumpulkan dalam bentuk 

paper melainkan dalam buku catatan. 

3. Metode Pembelajaran Cooperative Learning 

Keesokan paginya, peserta didik mendapat mata 

pelajaran fisika lagi. Durasi waktu 40 menit kali ini 

digunakan guru untuk melaksanakan metode belajar ketiga, 

yaitu cooperative learning. Peserta didik telah datang 

membawa buku catatan yang berisi tugas percobaan fisika 

kemarin. Seperti biasa, guru memasuki kelas, lalu 

mengucapkan salam dan mengajak berdoa bersama tanda 

dimulainya pelajaran hari itu. Tanpa menunggu perintah, 

peserta didik sudah duduk berkelompok sesuai kelompok 

mereka biasanya dengan buku catatan di hadapannya 

menunggu giliran presentasi.
130

 

Guru menunjuk kelompok mana yang harus 

presentasi. Guru menunjuk secara acak kelompok yang akan 

presentasi. Hal itu dimaksudkan untuk melatih kesiapan 

masing-masing kelompok. Sehingga cara seperti ini dapat 

memotivasi peserta didik untuk belajar, mencari dan 

memahami materi secara sungguh-sungguh. Ketika ada 
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kelompok yang presentasi, kelompok yang lain 

memperhatikan dengan seksama. Untuk melakukan 

presentasi, tidak perlu mereka maju ke depan kelas, karena 

itu hanya akan menghabiskan waktu. Mereka melakukan 

presentasi tetap di tempat duduknya sambil berdiri. Ketika 

presentasi berlangsung, tidak diperkenankan ada siswa yang 

bertanya, karena ada termin tanya jawab sendiri.
131

 

Banyak peserta didik yang bertanya pada kelompok 

yang melakukan presentasi. Diantara pertanyaan yang 

muncul ialah:  

“Mengapa ketika benda diletakkan pada permukaan 

berpasir memiliki gaya lebih kecil dari pada ketika benda 

berada pada aluminium foil?”
132

 

Tidak hanya peserta didik lain yang bertanya, tetapi 

guru juga mengajukan pertanyaan. Pertanyaan tersebut ialah: 

“Apa hubungan antara massa dan gaya yang dimiliki 

sebuah benda?”
133

 

Diskusi pun berlangsung dengan penuh antusias 

dalam termin tanya jawab. Di sinilah guru berperan sebagai 

pengarah, manajer, rewarder, dan fasilitator. Sebagai 

pengarah guru memberikan bantuan ketika kelompok yang 

melakukan presentasi mengalami kesulitan dalam menjawab 

pertanyaan peserta didik lain. Selain itu, di akhir diskusi guru 
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juga memberikan kesimpulan bahwa, gaya itu dipengaruhi 

oleh massa benda tersebut, jarak yang ditempuh benda, 

waktu benda menempuh jarak tersebut, dan permukaan yang 

dilewati benda.
134

 

Pelaksanaan pembelajaran di SMA SEMESTA 

menggunakan siklus model pembelajaran inkuiri yang dirangkum 

dalam tiga metode, yaitu: Questioning, Discovering, and 

Cooperative Learning. Pelaksanaan pembelajaran dalam metode 

pertama menunjukkan kesesuaian dengan teori yang dikemukakan 

oleh Dimyati dan Mudjiono bahwa guru memiliki peran penting 

berkenaan dengan kebangkitan belajar siswa.
135

 

Dalam metode kedua pelaksanaan pembelajaran sesuai 

dengan teori yang diungkapkan oleh Colin Marsh, Trianto dan 

Mulyono. Metode kedua mencakup keseluruhan dari siklus inkuiri. 

Yaitu siklus pertama observasi sesuai dengan teori Colin Marsh yang 

ditandai dengan pertanyaan tentang apa alasan melakukan percobaan 

tersebut.
136

 

Siklus ke dua bertanya, sesuai dengan teori yang 

diungkapkan oleh Trianto. Dalam siklus ini, siswa akan menemukan 

hal-hal yang belum ia pahami. Sehingga ia menanyakannya pada 

guru.
137
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Siklus ke tiga merumuskan masalah, sesuai dengan teori 

yang dikemukakan oleh Mulyono. Dalam siklus ini siswa harus 

mampu melihat pentingnya permasalahan yang sedang dihadapi, 

sehingga mampu merumuskan permasalahannya.
138

 

Siklus ke empat merumuskan hipotesis, sesuai dengan teori 

yang diungkapkan oleh Colin Marsh. Siklus ini ditandai dengan 

munculnya berbagai pertanyaan tentang apa yang terjadi, kemudian 

diikuti dengan dugaan-dugaan yang belum jelas.
139

 

Siklus ke lima mengajukan hipotesis, sesuai dengan teori 

yang dikemukakan oleh Trianto. Dimana siswa memberikan dugaan 

tentang percobaan yang akan dilakukannya.
140

 

Siklus ke enam mengembangkan hipotesis, sesuai dengan 

teori yang diungkapkan oleh Mulyono. Sesuai teori ini, peserta didik 

dituntut untuk bisa menggolongkan dan menguji data yang dapat 

diperoleh. Sehingga dugaan mereka dapat berkembang.
141

 

Siklus ke tujuh sampai ke sebelas yaitu pengumpulan data, 

pemeriksaan data, memproses data, menarik kesimpulan dan 

menerapkan kesimpulan sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh 

Colin Marsh, di mana peserta didik akan mulai melakukan 

percobaan, sehingga mendapatkan data. Kemudian mereka akan 

memeriksa data yang didapat. Setelah itu mulailah data dibeda-

                                                           
138

 Mulyono, Strategi Pembelajaran, hlm. 74. 

139
 Colin Marsh, Handbook for Beginning Teachers, hlm. 138. 

140
 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, hlm. 

114. 

141
 Mulyono, Strategi Pembelajaran, hlm. 74. 



100 

bedakan sesuai golongan masing-masing. Ketika semuanya sudah 

selesai, mereka akan mendapatkan kesimpulan umum dan kemudian 

menerapkannya, yang tampak dengan munculnya suatu keputusan 

baru tentang topik yang berkenaan dengan percobaan tersebut.
142

  

Penelitian di atas, menunjukkan perbedaan signifikan antara 

pelaksanaan pembelajaran inkuiri dengan pelaksanaan pembelajaran 

yang dilakukan oleh Zulihah dan Istianah dalam penelitian 

terdahulu. Hal itu dikarenakan, pembelajaran yang dilakukan oleh 

Zulihah dan Istianah dilakukan dalam tiga siklus berulang, yang 

masing-masing siklus terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi 

dan refleksi. Sedangkan, siklus inkuiri sendiri berada di dalam vase 

tindakan pada masing-masing siklus penelitiannya. 

C. Evaluasi Hasil Model Pembelajaran Inkuiri 

Model pembelajaran inkuiri telah berjalan dengan baik di 

SMA SEMESTA. Penilaian dilakukan berdasarkan tiga aspek. Yaitu 

aspek kognitif, psikomotorik dan afektif.  

1. Penilaian Afektif 

Penilaian afektif dilakukan oleh guru bersamaam 

dengan pelaksanaan pembelajaran. Setiap guru memiliki catatan 

khusus untuk perkembangan kepribadian peserta didik. 

Biasanya buku itu di isi guru seusai mengajar.
143

 

Indikator penilaian afektif oleh guru ialah:
144
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a. Peserta didik mengemukakan pendapat dengan benar. 

b. Peserta didik menghargai pendapat peserta didik lain. 

c. Peserta didik santun dalam mengemukakan ide dan 

gagasan. 

Di luar kelas ketika pembelajaran telah usai, sopan 

santun dan tata krama peserta didik juga mendapat banyak 

perhatian dari guru. Hal itu menunjukkan perhatian besar dari 

seorang pendidik pada peserta didik. Sehingga terjalin ikatan 

emosional antara guru dan murid. Dengan demikian, murid 

tidak akan canggung berhadapan dengan guru. Situasi dan 

kondisi seperti ini menimbulkan kenyamanan dalam belajar.
145

 

2. Penilaian Psikomotorik 

Penilaian psikomotorik dilakukan oleh guru SMA 

SEMESTA tidak jauh berbeda dengan penilaian afektif. 

Penilaian dilakukan ketika pembelajaran sedang berlangsung. 

Keaktifan siswa di kelas dan kemampuan siswa merangkai alat-

alat percobaan merupakan poin penilaian psikomotorik. Guru di 

SMA SEMESTA memberikan penilaian itu di akhir dari 

pembelajaran materi fisika pada suatu BAB tertentu. Seperti 

penilaian afektif, hasil dari penilaian psikomotorik juga dicatat 

oleh guru dalam suatu catatan khusus.
146

 

Indikator penilaian psikomotorik oleh guru ialah:
147
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a. Keaktifan peserta didik untuk bertanya tentang penjelasan 

guru yang belum ia pahami.  

b. Keaktifan siswa untuk mengerjakan tugas yang diberikan 

oleh guru didepan kelas. 

c. Ketepatan peserta didik memilih dan mengambil alat 

praktikum.  

d. Kemampuan peserta didik merangkai alat praktikum 

e.  Peserta didik melakukan praktik sesuai prosedur dalam 

worksheet.  

f. Kemampuan peserta didik melepas rangkaian alat 

praktikum itu dan mengembalikan ke tempatnya semula. 

g. Peserta didik melakukan analisis hasil kerja dengan benar. 

h. Peserta didik mengkomunikasikan hasil kerja dan diskusi 

dengan baik. 

3. Penilaian Kognitif 

Aspek kognitif adalah satu-satunya penilaian yang 

dilakukan dalam berbagai cara:
148

 

a. Tes ujian dari Yayasan Passiad Turki. Tes ini dilakukan 

sebelum tes dari dinas pendidikan dimulai. Dalam tes ini, 

semua soal menggunakan bahasa Inggris. Akan tetapi, 

bahasa Indonesia dan bahasa Jawa tidak di ujikan. Mata 

pelajaran yang diujikan hanyalah Ilmu Pengetahuan Alam, 

Ilmu Pengetahuan Sosial, dan Matematika. Soal ujian 
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dibuat oleh Yayasan Passiad Turki. Nilai ujian ini memiliki 

presentase 25% dari semua aspek penilaian kognitif. 

b. Tes Ujian dari Dinas Pendidikan Indonesia. Tes ini 

dilaksanakan sesuai kalender akademik yang telah 

ditetapkan Dinas Pendidikan bersamaan dengan SMA 

Negeri yang lain. Semua mata pelajaran diujikan dengan 

menggunakan bahasa Indonesia. Soalnya dibuat oleh Dinas 

Pendidikan Indonesia. Nilai ujian ini memiliki presentase 

25% dari semua aspek penilaian kognitif. 

c. Penilaian yang ketiga bukan dilakukan menggunakan tes 

ujian. Akan tetapi, menggunakan buku catatan peserta 

didik. Buku catatan itu berisi tugas-tugas yang selama ini 

pernah diberikan guru mata pelajaran. Satu buku catatan 

berlaku untuk satu semester. Sehingga pembelajaran yang 

selama ini mereka dapatkan, dapat terekam baik dalam 

buku catatan itu. Nilai buku catatan ini memiliki presentase 

50% dari aspek penilaian kognitif. 

Nilai terbesar untuk penilaian kognitif terdapat pada 

buku catatan. Hal ini dimaksudkan agar penilaian yang 

dilakukan bersifat komprehensif. Sehingga nilai yang didapat 

peserta didik tidak semata-mata dari ujian tes yang ada. Dan hal 

ini menunjukkan jerih payah peserta didik benar-benar memiliki 

nilai yang berarti.
149
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Ketika semua penilaian telah dilakukan dengan baik, 

maka masing-masing guru mata pelajarannya memasukkannya 

dalam data base Yayasan Passiad Turki. Sehingga laporan nilai 

yang diberikan pada orang tua siswa berasal dari Yayasan 

Passiad Turki secara langsung. Nilai itu pun dapat diakses di 

internet sesuai username dan password yang dimiliki masing-

masing siswa.
150

 

 

Evaluasi pembelajaran di SMA SEMESTA sesuai dengan 

teori yang diungkapkan oleh Muhammad Fathurrohman dan 

Sulistyorini, tentang kegiatan evaluasi yang dilakukan oleh seorang 

guru yaitu: 

1. Guru mengajukan pertanyaan kepada peserta didik tentang pokok 

materi yang telah dibahas. Dalam setiap pertanyaan 

mengandung nilai tersendiri. Hal ini telah dilakukan guru dalam 

setiap pembelajaran yang berlangsung. 

2. Apabila pertanyaan tersebut belum bisa dijawab sebagian besar 

peserta didik, maka guru memberi penjelasan kembali tentang 

materi itu.  

3. Dalam rangka memperkaya pengetahuan peserta didik, guru 

memberi tugas sesuai pokok materi yang dibahas.
151
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Selain teori di atas, evaluasi pembelajaran di SMA 

SEMESTA juga sesuai dengan teori Ralph Tyler. Dimana hasil 

belajar menjadi tolak ukur sejauh mana perkembangan peserta didik 

dan tingkat ketercapaian tujuan pendidikan. Setelah itu, evaluasi 

hasil pembelajaran juga akan digunakan untuk mengambil keputusan 

lebih lanjut tentang pembelajaran yang akan dilakukan nanti, hal ini 

sesuai dengan teori yang di kemukakan oleh Cronbach dan 

Stufflebeam.
152

 

Penjabaran di atas menunjukkan perbedaan yang signifikan 

antara evaluasi pembelajaran di SMA SEMESTA dan evaluasi 

pembelajaran yang dilakukan Zulihah dan Istianah dalam 

penelitiannya. Hal itu dikarenakan evaluasi pembelajaran dalam 

penelitian yang dilakukan Zulihah dan Istianah hanya berada pada 

ranah kognitif saja. Hal itu bisa dilihat pada tujuan penelitiannya, 

yaitu meningkatkan hasil belajar peserta didik sehingga memenuhi 

target nilai minimum. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan pada Bab IV, 

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perencanaan model pembelajaran inkuiri pada mata pelajaran 

fisika di SMA SEMESTA dilakukan dengan cara guru membuat 

perangkat perencanaan pembelajaran. Perangkat tersebut ialah 

Program Tahunan Pembelajaran (PROTA), Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dan Silabus. Akan tetapi, guru SMA 

SEMESTA tidak pernah membuat Program Semester 

(PROMES). Hal itu dikarenakan perangkat pembelajaran yang 

lain sudah saling melengkapi, sehingga PROMES tidak perlu 

dibuat. Masing-masing perangkat tersebut dibuat dalam dua 

model. Yaitu model dari Yayasan Passiad Turki dan model dari 

Dinas Pendidikan. Model dari Yayasan Passiad Turki selalu 

digunakan sebagai acuan dalam pembelajaran. Namun, model 

dari Dinas Pendidikan hanya digunakan sebagai formalitas saja. 

Selain perangkat pembelajaran, guru juga harus menyiapkan alat 

dan bahan yang digunakan dalam pembelajaran. Perencanaan 

pembelajaran seperti tersebut sesuai dengan teori yang 

dikemukakan oleh Willian H. Newman. Hanya saja, periode 

waktu yang digunakan sedikit berbeda. Di SMA SEMESTA tidak 
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membuat perencanaan pembelajaran dalam jangka waktu satu 

semester. 

2. Pelaksanaan pembelajaran fisika di SMA SEMESTA dilakukan 

dengan mengadakan berbagai percobaan sesuai pokok bahasan 

yang sedang dipelajari. Model pembelajaran inkuiri diterapkan 

dengan menggunakan tiga metode pembelajaran. Yang pertama 

ialah questioning, metode ini dilakukan untuk memberi motivasi 

pada peserta didik, serta sebagai umpan menuju metode yang 

kedua. Kedua adalah metode discovery, pada metode ini peserta 

didik mulai melakukan percobaan sesuai petunjuk untuk 

mengetahui jawaban dari pertanyaan gurunya di metode pertama. 

Ketiga ialah metode cooperative learning. Pada metode inilah, 

hasil percobaan dan analisis peserta didik 

dipertanggungjawabkan di depan guru dan teman-temannya. 

Pertanggungjawaban itu dilakukan dengan mengadakan 

presentasi hasil percobaannya.  

3. Hasil model pembelajaran inkuiri pada mata pelajaran fisika di 

SMA SEMESTA, dinilai dalam tiga aspek penilaian. Pertama 

ialah aspek kognitif. Dalam menilai aspek ini dilakukan dengan 

berbagai cara, yaitu dengan memberikan tes tertulis dari Yayasan 

Passiad Turki dan Dinas pendidikan. Selain itu dengan menilai 

buku catatan peserta didik, dimana penilaian ini memiliki 

presentase 50%. Sedangkan aspek afektif dan psikomotorik 

dinilai guru dengan mengamati aktivitas sehari-hari peserta didik.  
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis dan kesimpulan di atas, 

maka diajukan beberapa saran yang bertujuan untuk kebaikan dan 

kemajuan pembelajaran dalam pendidikan di Indonesia, sebagai 

berikut: 

1. Guru harus mempersiapkan perencanaan pembelajaran sebaik 

mungkin. Apabila guru telah siap untuk melaksanakan 

pembelajaran, maka dengan sendirinya hal itu memberikan 

motivasi pada peserta didik untuk belajar dengan baik. 

2. Di depan peserta didik, guru harus selalu tampil penuh semangat 

dan percaya diri. Guru harus selalu siap melayani peserta didik 

kapan saja. Hal ini dimaksudkan agar peserta didik juga selalu 

penuh semangat dan percaya diri dalam belajar serta peserta didik 

bisa belajar kapan saja dengan berdiskusi dan bertanya pada guru 

di luar jam pelajaran. 

3. Guru harus sering memberikan reward pada peserta didik meski 

dalam bentuk yang sangat sederhana. Reward inilah yang akan 

mengembalikan semangat peserta didik, apabila telah mulai 

melemah. 

4. Guru harus selalu ramah pada peserta didik dan menempatkan 

diri sebagai teman yang mampu membimbing peserta. Hal ini 

dimaksudkan agar tidak muncul suatu kesenggangan antara guru 

dan peserta didik serta peserta didik juga akan lebih nyaman 

dalam belajar. 
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5. Pemberian nilai oleh guru jangan didasarkan semata-mata pada 

ujian tertulis, karena aktivitas sehari-hari yang dilakukan oleh 

peserta didik lebih memiliki lebih banyak nilai dari pada ujian 

tertulis saja. 

Selain dalam pembelajaran, saran yang sangat penting dari 

penulis ialah hendaknya diadakan penelitian lebih lanjut dari 

penelitian ini. Hal itu dikarenakan penelitian ini masih bersifat 

teoritis. Harus diadakan penelitian untuk mengetahui penerapannya 

secara praktis pada kondisi dan lingkungan pendidikan yang berbeda. 
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Lampiran 3
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Lampiran 3
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Lampiran 4
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Lampiran 5
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Lampiran 5
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Lampiran 6 
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Lampiran 6 
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Lampiran 6
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Lampiran 6 
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Lampiran 7
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Lampiran 8 

Pewawancara   : Nurfitasari 

Narasumber      : Beberapa Siswi SMA SEMESTA 

Hari, Tanggal   : Selasa, 28 Mei 2013 

No Pertanyaan Tanggapan Ket 

1 Apakah guru selalu tepat 

waktu dalam masuk ke 

kelas? 

Banyak tepat waktunya, 

telat paling ya 5 atau 10 

menit. Malah lebih sering 

siswanya yang telat masuk 

kelas. 

 

2 Bagaimana guru 

membuka pelajaran? 

Biasanya berdoa terlebih 

dahulu, lalu salam dan 

mulailah pelajaran.  

 

3 Bagaimana guru 

menjelaskan materi 

pelajaran? 

Guru jarang menjelaskan 

materi. Penjelasan ada, 

ketika kami bertanya dalam 

percobaan, atau terjadi 

kebingungan dalam diskusi 

di kelas. 

 

4 Bagaimana guru memberi 

instruksi? 

Jarang sekali guru 

memberikan instruksi. 

Instruksi ada, hanya ketika 

kami harus berkelompok, 

mengambil alat-alat 

laboratorium atau 

merangkainya. 

 

5 Bagaimana guru memberi 

motivasi? 

Dukungan itu sangat terlihat 

ketika percobaan 

berlangsung. Guru selalu 
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memberikan semangat untuk 

kami supaya dapat 

menyelesaikan percobaan 

dengan baik. 

6 Bagaimana sosok guru 

menurut anda? 

Guru adalah seorang yang 

membimbing kita ketika kita 

membutuhkan 

bimbingannya. 

 

7 Apakah guru sering 

memberi tugas? 

Tugas selalu ada, karena 

setelah selesai percobaan, 

kami selalu harus 

menyiapkan laporan untuk 

bahan diskusi di pertemuan 

selanjutnya. Setelah selesai 

diskusi, baru kami dapat 

sedikit istirahat. 

 

8 Bagaimana guru 

memberikan nilai? 

Biasanya dari buku catatan 

kami, lalu siapa yang aktif 

di dalam kelas mendapat 

nilai tambahan. 

 

9 Apakah ada pengisian 

kuesioner penilaian guru? 

Ada, tapi untuk waktunya 

tidak tentu, karena itu 

langsung dari Yayasan 

Passiad. 

 

10 Bagaimana kalian 

melakukan percobaan-

percobaan dalam 

pembelajaran? 

Kami ikuti saja petunjuk 

yang sudah disiapkan oleh 

guru. 
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Lampiran 9 
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Lampiran 9 
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Lampiran 10 
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Lampiran 11 
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Lampiran 11 
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Lampiran 11
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Lampiran 11 
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Lampiran 11 
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Lampiran 11 
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Lampiran 11 
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Lampiran 11 
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Lampiran 11 



144 

Lampiran 11



145 

Lampiran 11 
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Lampiran 11 



147 

Lampiran 11 
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Lampiran 11
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Lampiran 11 
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Lampiran 11 
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Lampiran 11 
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Lampiran 11 
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Lampiran 12 

Nama : ................................ 

Kelas : ................................ 

PEDOMAN PENILAIAN AFEKTIF PESERTA DIDIK 

Guru Mata Pelajaran, 

 

(Irvani Dwi 

Prasanti, S.Si.) 

Keterangan Nilai: 

 Baik Sekali : 10 

 Baik  : 8 

 Cukup Baik : 6 

 Kurang Baik : 4 

 Tidak Baik : 2 

 

No Indikator 

Penilaian 

Baik 

Sekali 

Baik Cukup 

Baik 

Kurang 

Baik 

Tidak 

Baik 

1 Peserta didik 

mengemukakan pendapat 

dengan benar. 

     

2 Peserta didik menghargai 

pendapat peserta didik 

lain. 

     

3 Peserta didik santun 

dalam mengemukakan ide 

dan gagasan. 
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Lampiran 12 

Nama : ................................ 

Kelas : ................................ 

PEDOMAN PENILAIAN PSIKOMOTORIK PESERTA DIDIK 

No Indikator 

Penilaian 

Baik 

Sekali 

Baik Cukup 

Baik 

Kurang 

Baik 

Tidak 

Baik 

1 Peserta didik bertanya 

tentang penjelasan guru 

yang belum ia pahami. 

     

2 Peserta didik mengerjakan 

tugas yang diberikan guru 

di depan kelas. 

     

3 Peserta didik memilih dan 

mengambil alat praktikum 
     

4 Peserta didik mampu 

merangkai alat praktikum. 
     

5 Peserta didik melakukan 

praktikum sesuai 

prosedur. 

     

6 Peserta didik mampu 

melepas rangkaian alat 

praktikum dan 

mengembalikannya ke 

tempat semula. 

     

7 Peserta didik melakukan 

analisis hasil kerja dengan 

benar. 

     

8 Peserta didik 

mengkomunikasikan hasil 

kerja dan diskusi dengan 

baik. 
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Guru Mata Pelajaran, 

 

 

(Irvani Dwi 

Prasanti, S.Si.) 

Keterangan Nilai: 

 Baik Sekali : 10 

 Baik  : 8 

 Cukup Baik : 6 

 Kurang Baik : 4 

 Tidak Baik  : 2 
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Lampiran 13 

 

 Guru 

memberikan 

 pengarahan kepada peserta 

didik ketika ada yang mengalami 

kesulitan 

 

 

 

Peserta didik mencoba  

Memahami worksheet yang 

Diberikan oleh guru 

 

 

 

  

Peserta didik melakukan percobaan  

Sesuai dengan petunjuk  

di worksheet 
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Lampiran 13 

 

Guru memberikan arahan 

Ketika dalam diskusi peserta 

Didik mengalami kesulitan 

 

 

 

 

Peserta didik memperhatikan 

Penjelasan dari guru, ketika  

Guru menambahkan jawaban 

Peserta didik yang kurang jelas 

Dalam diskusi 

 

  

Guru menunjukkan penjelasan 

Yang lebih konkrit dengan 

Menggunakan media  

Pembelajaran proyektor 
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Lampiran 13 

Hasil karya 

peserta didik I 

 

 

 

 

 

Hasil karya 

peserta didik II 

 

 

 

 

 

Hasil karya 

peserta didik III 
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Lampiran 14
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Lampiran 15
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Lampiran 16



162 

Lampiran 17 
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Lampiran 18
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Lampiran 19 
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Lampiran 19 
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Lampiran 19 
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Lampiran 20 

 


